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ADSTHRAK

mudul  sKripsli  i1na adalah “"Pemakalan Kalimat dalam
Surat-sSurat Dinas pada Kantor Kejaksaan Hegeri
Watampone™. Judul 1ini penulis angkat dalam sKripsi inl
Karena Kenyataan menunjukkan bahwa banyakX yang berbahasa,
baik liszan maupun tulisan mengabaikan pemakaian bahasa
Indonesia yang JDbenar. Salah satu contoh Kasus adalah
pemakalan kalimat pada surat-surat dinas Eejaksaan
Hegerl Watampone.

guyatu Karya ilmiah akan diKatakan saninh apabila
disertai dengan penggunaan metoda Yansg baik. Hingga
rampungnya tulisan ini penulils menggunakan metoda-metoda
vaitu; metoda pengumpulan data dan metoda analisis. Dalam
pengumpalan data penulls menggunakan penelitlan pustaka
dan penelitian lapangan dengan menggunakan tekKnilk
pengamatan dan pencatatan, Xemudian pada tahapan analisils
data penulis menggunakan metode "Deskripsi Preskriptif®.

Hasil penelitian ini menun jukkan heberapa

'pen?lmpanaanJ baik dari segi gramatika maupurn keefeKtlfan

surat ity sebagal sarana kKomunikasi.
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BAR 1

FPENDAHULUARN

{.{ Latar Belakang dan Masalah

{.1.1 Latar Belakang

Eahasa penting dimilikil oleh setiap manusia. Tanpa
banasa, manusia +tidak dapat berkomunikasl dengan ling-
Kungannya. Bahasalah vang dipakai untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan, juga bahasa mencerminkan HeﬁrihaF
dian Seseorang. Setiap anggota masyarakKat ¥Yang terlibat
dalam Komunikasi selalu berusaha agar orang lain dapat
memahami apa Yang 1ngin diungkapkan sehlhgﬁa terjalin
Komunikasi dua aran yang baik dan harmonis

Dalam berbahasa sebenarnya sama dengan Derkalimat
(Darwis, 1986: {y Karena kKalimatlah ¥ang dirangkalikan
sehingga mthadi sebuah bahasa yang dapat diterima dan
dipahami oleh lawan bicara. Kalima£ itulah yang menjadl
unsur minimal dalam Keglatan Kebahasaan sehari=-harl.
Jadi, dgngan menguasal kalimat maka Kita dapat menjalin
berbagai maéam bpentuk hubungan dengan Sesdma dan akan
mempengaruhi srana-sarana Koemunilkasi lalnnya.

Berﬁal;mat pukan berarti merangkaikan deretan Kata
sesuka hati pemakainya, melainkan merupakan rangkalian
vang berstruktur (Kentjope, 1982: 33). Sebagaimana dikata-
Kan Chaer (1988: 377f) bahwa Kalimat adalah

"oatyan bahasa Yyang berisi suata *pikiran’ atay
amanat  yang lenghap.  Lengiap berarti  di il am
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satuan itu terdapat: i. Unsur atau bagian yvang meén-
jadi pokek pemblicaraan yang lazim disebut dengan
subjelr (8}, 2. Unsur atau baglan yang menjadi
Komentar tentang subjek yang lazim disebut dengan
is5tilah Predikat (P). 3 Unsur atau bagian ¥ang
merupakan pelenghap dard predikat Yansg lazim
disebut dengan istilah Objek (0O). 4, Unsur atan
bagian yang merupakan penjélasan lebin lanjut ter-
nadap subjek dan predikat yang tazim disebut degan
istilah Keterangan (X}."
fpalam memahami suatu ujaran atau menghasilkan suatu
ujaran yang dapat dipahami ecleh lawan blcara, orang tidax
saja memperhatikan kata-kata beserta maknanya tetapl Juga
syarat-syarat struktural yang menentukan makna gramatikal
ranghaian atau ujaran itu (¥Xentjono, 1982: 53).
pDalam Kehidupan sehari-harl manusla tidak terlepas
dari =aling memberikan informasli, Dbalk secara lisan
maupun secara tertulis. Informasi secara lisan terjadl
jika s1 pemberil informasi berbicara langsung atauw bertemu
muka dengan si Ppenerima informasi, mizalnya 'melalu;
telepon, telegraf, radio dan televiszi. Selanjutnya infor-
masi secara +tertulis terjadl jika si pemberil informasi
tidak bertemu langsung dengan yang menerima informasi.
Salan satu sarana Komunikasi tertulis untuk menyampaikan
informasi Kepada orang lain yaltu surat, baik antara
seseorang Kepada suatu 1nstansil [jawatan) maupun antara
jawatan dengan jawatan.
Yelancaran informasl pada suaty instansi diperlukan
surat-menyurat, Karena Ssurat merupakan salah satusarana

komunikasi tertulis. Melalul surat orang dapat menyampal-

lkan buah pikKiran, gagasan serta ide, sehingga surat itu




~at saja menjalin hubungan kerja sama dengan eorang lalin
atau instansi (Jjawatan) lain.

Melalul sujrat nubungan Kerja sama antara suatu
jawatan dengan Jawatan yang lain bisa baik Juga Dblsa
renggang atau rétau. Dalam hal ini penulis surat harus
perhati-nati mempergunakan bahasa. Eahasa yang dipakainya
haruslah efektif dan Komunikatif. Sepuah kalimat bahasa
indonesia dikatakan efektif dan komuanikatif, jika bahasa
atau Kalimat tersebut mampu mengungkapkan makKsud atau ide
pernmulis Kepada pembaca secara lengkap. Ide atau gagasan
yang diterima oleh pembaca sama dengan apa Yyang 1ingin
disampalkan ¢len penmualls.

Merulis surat sebenarnya tidak asal menulizs saja,
khususnya pada surat-surat dinas, akan tetapl haruslah
memperhatikan Kaidah penulisan Yang paik dan benar.
Sebagaimana dikatakan Arifin (1987: 49) bahwa kKalimat
yvang digunakan dalam surat dinas hendaknya berupa Kalimat
efektif, singkat dan mudan dimengerti maksudnya. Kalimat
yang dipergunakan tidak menyimpang dari kaidah Yyang
ber]aku.

Berbicara tentang Haidah bahasa Indonesia yang Dber-
talian dengan surat-menyurat yaitu termasuk pilihan Kata
atau diksi, Kata-Kata Yang dipergunakan harus lazim,
bakuw, di samping 1tu Ppemakalan Kata penghubung dan
sinonim yang benar (Arifin, $987: 41).

Malihat uraian di atas bahwa sepucur surat dalam




;tansl, banasa yang digunakan haruslah mengikutl
Ketentuan-kKetentuan yang sesuai dengan kaidah-Kaidah
panaza Indonesia yang balK dan benar. Dalam hal ini si
pembuat surat harus menguasai tatabahasa Indonesla Yang
baik dan benar itu.

Sebagaimana diKatakan Hneiidnn dalam Prisma (1989:
34} bahwa dalam pembinaan bahasa yang menjadi sasaran
jalan pemakal bahasa, Dbukan bahasanya sendiri. Jadi =i
pemakai Dbahasa disadarkan agar lebih tertib berbanasa,
baik 1isan maupun tulisan. Di sind Moelione menekankan
pada orangnya.

Pada Kengres bahasa Indonesia IV dalam prisma (L989:
103) juga menyataKan bahwa Semua aparatur pemerintahan
terutama yang langsung terlibat dalam pPEré&ncanaan,
pengesanan, dan pelaksanaan hulKum harus memll ikl
Kemampian dan Keterampilan Pperbahasa Indenesia Yang
memadai sSehingga Undang-Undang Yarne dlhasilkan'dan yang
harus dilaksanakan, mudah dipahami dan tidak menimbulkan
tafsiran Yyang perbeda-beda. Dengan dasar inil sehinggza
pﬁmblnaaﬁ dan pengembangan bahasza Indoenesia perli
ditingkatkan. ]

Bertolak pada uraian di atas penulis merasa tergugah
untuk meneliti bahasa pada surat-surat d4dinas. i osinl
renulls m%mbataSL ¥husus pada surat-surat Jdinas Kantar
Eejakszaan Negepi Watampole, dengan pertimbangan  bahwa

seringnya ditemullan  pemakalan kalimat pada surat-surat




5 yvang tidak sesual dengan Kaidah Dbanasa Indonesia
vang bailK dan benar.
Dengan pertimbangan itulah sehlngga penulis mengang-=

kat masalah berikut sebagal fokus penelitian.
i.1.2 Masalah

Adapun masalah-masalah yang akan dikupas Idalam
penelitian inl yaitu 3 :

a. Seberapa jaunh penguasaan bahasa Indonesia Yang
perkaitan dengan pemakaian HKalimat dalam surat-surat
dinas pada Kantor EKejaksaan Hegeril Watampone.

1. Seberapa jauh Keefektifan Kalimat surat-surat tersebut
sebagai sarana Komunikasi.

g, Seberapa Jjauh KegramatiKalan Kalimat surat-surat yang

dimaksud.
i, 2 Ruang Lingkup Masalah

Tulisan ini temasuk dalam ruang lingkup sintaksis.
Pembahasan diarahkan Kepada bagaimana upayd penerapan
Kaidah-Kaidah sintaksis pada penyusunan Kalimat dalam
surat-surat dinas Kejaksaan Hegeri Watampone, baik dari
segl KegramatiKalan maupun dari sSegl keefekKtifan, HMemaneg
ada Jjuga segl semantiknya. tetapl masih dalam lingkup
semantil Kalimat. Délam hal ini hagalmana Kalimat-Kalimat
dalam surat-surat itu sungguh-sungguh efeltls saebagal

media penyampil pesan antar instansi-Ltnstansi Yang
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it dengan Kepentingan pada Kantor Eejaksaan Hegeri

watampong,

i. 3 Tyujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapal dalam penulizan
skripsi inil adalah sebagai beriKut
a, Untuk menunjukkan Kepada knalayak atau memberikKan
gambaran bagaimana pemakalan Kalimat vyang Dbersyarat
efeKtif dan gramatikal dalam surat-surat dinas.
b, Sebagal Dbagian dari usaha penyuluhan bahasa Indonesia
melalul wupaya Ppenghimpunan data-data banaéa pada

Kantor-Kantor Eejaksaan Negeri Watampone.
.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka pengumpulan data penulis melakKukan

penelitian pustaka dan penelitian lapangal.
i, % 1.1 Penelitian Pustaka

Card ini penulis gunakan untul mempercelen pandangan
vang dapat dijadikan landasan dalam membahas objek
penelitian. EBahan-bahannya berupa buku-bukue dalam surat-
menyurat, buku-buku tatabahasa Indonesia terutama
mengenal sintaksis dan sumber-sumber lainnya yang erat

hubungannya dengan persoalan-perscalan di atas.




i.4% 1. 2 Penelitian Lapangan

Fenelitian lapangan dilakuKan untuk memperoleh data
yvang berkaitan dengan Ppermasalahan yang akan dikahas
dalam sKripsi ini.

Adapun tekhnil yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu

1. 4. 1. 2.1 Pengamatlan

Fengamatan dilaukKan secara langsung turun ke
lapangan dan seKaligus mengamati kKalimat dalam surat-
surat dinas. Hal inl dilakukan untulk mengetahul Kalimat
yang termasulk Kalimat gramatikKal dan Yang tidak
gramatikal. Juga Kalimat vyang tidak efektif dengan

Kalimat vang efeKtif.

1. 4.§. 2.2 Pencatatan

Pencatatan dilaKukan denfan mencatat semua surat-
surat Keluar darl semua bahaglan pada instansi tersebut,
Bagian-baglan ini antara lain:; bagian pembinaan, pidana
umum, dan intel, Surat vyang penulls catat hanya yang
s1fatnva biasa atau yang dilzinkan oleh petugas
{Karyawan) pada 1nstansl tersebut. Perlu ditegaskan bahwa

surat yang dicatatyajity surat Jdarl tahun 1986-12849.




1.2 Metode Analisis

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul melalui
teHnnik-tekhnik tersebut 41 atas, maka dipgunakan metodse
*Deskrifsi Preskriftif”. Maksudnya penulis Dberusaha
menggambarkan Kembali data Kalimat sebagaimanaadanya ¥ane
penulis temukan, kemudian mengajukan rentuk-bentul

perbalkan manurut ketentuan gramatikal yang ada
{.4. 3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian 1ini Y¥Yaiiu sebanyak 50 (lima
puluh) pucuk surat. Dari lima pulun puculk tersebut
diperolenh HKalimat sebanyalk 192 (seratus sembilan pulub
dua) buah kalimat. He{inat jumlah populasi 1ini gangat
banyak, maka ditetapkanlan sampel ¥yang dapat mewakilli
populasi dengan cara Purposive sampel dan pengamhllﬁnnya
dilakukan secara acak. Hasil dari acak ini diambil empat

puluh buah kalimat yang dlanggap mewakili populasi.




BAB 11

KEALIMAT DALAM BAHASA INDONESIA

2.1 Batasan kalimat

Beberapa pakar tatabahasa Indonesia telah melahirkan
persepsi tentang Kalimat. Di bawah Ini diKemuKakan
sejumlan definisi beserta uraiannya Yang dianggap dapat
menjadi landasan dalam pembahasan. Sebelum menguraikan
apakah Kalimat itu, terlebih dahulu Kita melihat satuan-
gatuan di bawah ¢
MHiszalnya: + Sekarang Kita harus melompat.

- Melompat?

+ Ya, lompat!

- Hendak Ke mana?

+ kKe rumah.

- Rumah?

+ Ta, kita Ke rumah paman {Patede, 1988: 86).

Dengan melihat satuan ini dalam kenyataan seharl-
hari orang akan menerima bahwa bentul tersebut di atas
{tu termasuk Kalimat. Padahal ada yang hanya satu Kata,
ada yang diakhiri dengan tanda t1tik, tanda tanya, tanda
sery. Kalau demikian apakah kKalimat 1tu?

Keraf (1982: 130} mengatakan bahwa Kalimat adalan
satu baglan ujaran vang didahulul  dan  dlikutl oleh
Kesenvapan dan  intonasinya  menunjukkan bahwa kallan .

gjaran 1tu gudah lenglkap- Jadl definisi Keraf i 3510l
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{ ama menekKankan pada L1ntonasl Kalimat.

Pendapat lain vyang dikemukakan oleh Ramlan (1986G:
»7] bahwa kKalimat adalan satuan gramatikal yang dibatasl
nleh adanya jeda panjang yang disertal nada akhir turun
atau naik. Dengan melihat kKedua pendapat di atas apablila
diperhadapian dengan satuan-satuan tersebut d4di atas maka
Keduanya menyebut sebagal Kalimai, karena semua bentuk
tersebut memiliki eiri formal yang dimﬁksud.

FPakar tatabahasa tradisional berkeberatan menerima
satuan-satuan tersebul di atas sebagail Kalimat-Kalimat
ide yang terkandung dalam bentuk-bentuk itu terlalu ba-
nvak atau tidak mengandung pikiran yang lengkap. Sebagal-
mana dikatakan Allsyanhbana (1983: T2} Dbahwa kKalimat
adalah satuan Kumpulan ‘kata terkecil Yang mengandunsg
pikKiran yang lengkap. Jadi, Alisyahbana leblh meneKankan
pada segl isi atau maknanya. pi sini terbukti Kelompok
Kata vyang menyataKan "susunan pikiran vyang lengHap".
Apabila diperhadapkan pada satuan rumah 1tu sudahKkah
mengandung Pplkiran Yane lengkap? MHemang satuan ruman di
sini mudah dipahaml Karena ada_satuan—satuan sebelumnya
Seandainya satuan rumah Dberdiri sendiri sulit Kita
tangkap piKiran yang lengkap yang tercermin dalam satuan
ini (lihat Pateda, 1988: BTY.

Eita telaah lagi definisi lain yang dikemukakan oleh
Parera (198: &2} Yane menyatakan bahwa Kalimat adalah

zebuah bentuk Kebahasaan Yaneg maksimal yang tidak merupa-




ik

pagian dari sebuan Konstruksl Retatabahasaah yang
jebih besar dan lebih luas, Jadi, definisl Farera di sini
terutamamenekankan pada rentulk atau Konstruksi Ketataba-
hasaannya. Apabila definisi ini diperhadapian dengan
satuan-satuan di atas .akan terbukti .bahwa satuan terse?ut
adalah Kalimat. Perhatikan contch bzrlkﬁt:

(1] Sekarang Kita harus melompat.

{2) Melompat?
EKedua b;ntuk me lempat pada contch di atas tidaKk semua
disebut sebagal Kalimat. BentuK melompat dalam bentuk (2}
disebut sebgali Kalimat Karena ia adalah bentuk
ketatabahasaan yang maksimal dalam tuiur tersebut,
sedangkan melompat pada cnntnh.ti}-huﬂan Kalimat Karena
ia merupakan bahagian dari Kenstruksi yang lebih Desar
dan lebih luas. Jadi, hanya merupakan bahagian Ral1mat;

Sejalan dengan itu Fateda {1988; &8) mengatakan
bahnwa Kalimat adalah satuan gramatikK yang didahului dan
diakhiri oleh Kesenyapan akhir dan berfungsi dalam
wjaran. Fokier (1963: 1i) mengatakan hahwa kKalimat adalah
ucapan bahasa mempunyal arti penuh dan batas
keseluruhannya ditentukan oleh turunnya suara. Jadi,
Fokler juga terutama menekankan dari segi punyi Kalimat
atau intonasinya.

Sejalan dengan 1tu Moeliono (198&: 254) menyatakan

“Falimat adalan bagtan terkecll ujaran atau telks

wacana yang mengungkapkan pikiran yang utull -s2CcAra
kKetatabahasaan. Dalam wujud lisan diiringil aleh
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slunan titinada disela coleh jJeda, diakhiri oleh
intonasi selesal, dan dikuti oleh Kesenyapan VYang
memustanilkan adanyaperpaduan atau asimilasi Dbunyi.
palam wujud tulisan bernuruf latin kKalimati dimalal
dengan huruf Kapital dan diakhiri dengan tanda seru
dan sementara itu disertakan pula didalamnya tanda
baca Yang berupa spasi atau ruang Ko=zong, Koma,
+itik MKoma, titiKk dua, dan atau sepasang garis
pendek yang mengapit bentuk tertentu tanda titik
{.}, tanda tanya (7)), tanda seru (') sepadan dengan
intonasi selesai =edangkan +tanda Dbaca lainnya
s¢padan dengan jeda. Adapun Kesenyapan divujudkan
dengan Toang Kosong sebelum huraf Kapital permulaan.
Alunan titinada pada KebanyakKan hal, tidak: ada
padanannya dalam bentuk tulisan. ®

Dengan melihat definisi ¥ane tplan diuraikan 4di atas
maka dapat dikatakan Pahwa semuanya sependapat atau
meperima Satuan-satuan itu sebagal kalimat, Kecuali
Alisyahbana, Karena itu, sulit dipertahankan (lihat
Pateda, 1988: &7T). Beliau lebih menekKankan pada lsi atau
maknanya yang terlihat pada definisl yang telah disebut-
kan., Lengkap atau sempurna bagi mereka adalah hasil kKese-
jajaran antara Dbentuk dan ide dengan menetapkan pola
suhjek, predikat, objek (Keraf, 1982: 139).

Eeberatan lain dari Keraf (1982: 140) valtu mengenal
Rumpulan kata yang terkecil yang mengandungpiliran yang
lenglkap, dengan memberikan contoh rumah Ppatu, panjang

tangan, sakit hati. Apakah ini termasulk kalimat? Tidak

seQrang pun Yang Dberanl mengatakan Dbanwa 1itu adalah
Halimat. Semua sependapat bahwa Kelompok Kata tersebut
ardalah KkKata majemul, Jadi terliihat Eekurangan mencaolak
dari batasan tradisiecnal yang sama sekali mengabaikan

struktur supra segmentalnya.
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gertolak Ppada uralan 4di atas atau definisi kalimat
yang diKutip daril beberapa pakar bahasa di atas maka
sebuah Kalimat dapat ditentukan ciri-cirinya yaitu:

a. Bentuk eKspresi (=unsur-unsur segmental)

b, Intenasi (=zunsur-unsur suprasegmental)

¢, Makna atau arti

d. Situasi (Keraf, 1982: 141).

Jalinan semua Dbidang atau Keempat ciri yang telah
disebutkan di atas yakni tata susunan Kata-kata, into-
nasi, cituasi akan menentukan makna tutur ituw Semuanya

zaling berkaitan dan tak dapat terpisahkan.
2.2 Jenis-Jenis Kalimat

BEeberapa pakar tatabahasa indonesia berbeda dalam
pengklasifikasian Jenis-J)enls Kalimat, Ppergantung pada
sudut mana mereka .menlnjaunya- Dari bermacam-macam
pengklasifikasian tersebut, dil gini penulis hanya melihat
dari segi bentuknya, yaitu kalimat tunggal dan Kalimat

ma ) enik.
2.2, 1 Kalimat tunggal

Ada beberapa batasan yang dikemukakan oleh palar
bahasa Indonesia mengenal Kalimat tunggal diantarania
sebagal berikut:

Menurut Moeliono (1988: 2G&8) bahwa kalimat tunggal

adalah Kalimat vyang terdirli atas satua kKilausa. Sejalan
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gan 1tu juga Ramlah (1986 47) memakai istilah kalimat
gedernhana Yaitu kKalimat yang terdiri atas saiu Rlausa:
Fentjono (1982: ©3) menyamakan Kedna istilah ini  yaitu
walimat tunggal sama dengan Kalimat sederhana.

Helihat definisi Yang dikemukakan oleh para pakar
tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa Kalimat
tunggal sama dengan Klausa a4+3y definisi lain sama dengan
kalimat sempurna (Tarigan, 1985: 16). Definisi yang dike-
mukakan ¢leh Moelionoe dan Ramlan masih dapat dipertanya-
Kan Karena jenis Klausa terbagl dua yaltu Klausa behas
dan Klausa terikat. Untuk ity Kita telaah definisi dari
pakar lalin.

Menurut Cook (dalam Tarigan, 1985: 10) banwa kKalimat
tunggal adalan Kalimat yang terdiri atas satu Klausa
bebas tanpa Klausa terikat. Sejalan dengan itu
Eridalaksana (1984: 85%) juga menyatakan bahwa Kalimat
tunggal adalah Kalimat yang terjadl dari satu Klausa
bebas, Dengan melihat uralan Kedua pakar tersebut di atas
maka Jjelaslah Dbahwa Yang masuk dalam Kkalimat tunggal
adalah Klausa Dbebas dan bukan Klausa terikat. Adan¥a
Kesejajaran pengertian tersebut, maka untuk mengetanul
ciri-ciri kalimat tunggal dapat dilihat dengan memanaml
pengertian tentang Klausa 1itd sendiril.

Menurut EKeraf (1382 137) hahwa.ﬂlausa adalah suatu
kKonztruksi vyang didalamnya terdapat beberapa Kata ¥ang

mengandung hubungan fungsional, yang dalam tatabahasa
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yma dikenal dengan subjek, predikat, o ek, dan
Keterangan. Sebuah kKlausa sekurang-kKurangnya harus
mengandung satu subjel dan satu predikat.

Sejalan dengan itu EKridalakKsana (1984: 100) mengata-
kan bahwa Klausa adalah satuan gramatikal berupa KelompoK
Kata vang seKurang-Kurangnya terdiri atas subjek dan
predikat dan mempun¥ai potensi untuk menjadi Kalimat.

Memperhatikan Kedua pendapat di atas maka dapat
dikatakan bahwa ¥yang dimaksud dengan HKlausa adalan
setidak-tidaknya memiliKi minimal dua unsur fungsi yaitu
zubjel dan predikat, masing-masing satu. Jika unsur-unsur
tersebut lebih dari satu tidak lagi diKategorikan sebagal
Klausa meilainkan Kalimat. Adapun unsur-unsur lainny¥a blsa
menyusul.

Setelan menguraikan bebeérapa pengertiaﬁ tentang
Klausa, maka penulis dapat menyebutKan ciri-ciri Kalimat
tunggal vyaitu Kalimat yang memiliKi unsur-unsur gramatik
minimal subjek dan predikat dan boleh diperluas dengan
unsur-unsur lain. Dengan catatan semua unsur yang ada

tidalk lebih dari satu.
2.2, 2 Kalimat Majemuk

Terdapat beberapa rumusan tentang pengertian kKalimat
majemuk vang dikemukakan oleh bekerapa pakar tatabahasa
Indoneszia, d1 antaranya:

Henurut Eeridalalisana (1984; a4 f) kKalimat majekuk
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1zl Kalimat yang terjadi dari beberapa klausa bebas.

Sejalan dengan itu Tarigan (1985: 14) mengatakan definisi

yang sama. Juga Xentjone (1982: 63) menyatakan bahwa

KHalimat majemuk adalah Kalimat Yang terdiri dari lebkih

dari satu Klausa bebas. Helihat Keiiga definisi Yang

dikemukakan di atas maka dapat dikatakan bahwa kalimat
majemuk adalah Kalimat yang mempunyal unsur fungsl subjek
maupun predikat lebih dari satu dan mengandung maksud
atau pengertian . lebih dari =atu (Wir joscedarmeo, 1987T:

242}, Ramlan (1986: 47) memakal igtilah kKalimat Yans

terdiri dari dua Klausa atau lebih.

Dalam pengklasifikasian Kalimat majemuk di sini
penulis mengutlp pengklasifikasian yang dikemukakan Eeraf
[1982: 16T) yang m&mhagi Kalimat majemuk atas tiga baha-
gian berdasarkan sifat hubungan antara pola-pola kKalimat
yang membina Kalimat majemuk tersebut.

Adapun pemabagiannya adalah sebagai berikut:

a, Kalimat majemuk setara (koordinatif) atau sederajat
vaitu bila Kedua Kalimat 1tu sederajat. Hubungan
setara ita dapat dirinci lagl atas: getara
menggabungkan, setara memilih, dan setara mempertelnl-
tangkan (lihat Keraf, 1982: 168).

b, Kalimat majemuk bertingkat (subordinatif) yaltu kKalli-
mat yang hubungan pola-pelanya tidak sederajat.

¢, EKalimat majeﬁhh campuran bila hubungan antara pala-

pola KkKalimat itu dapat sederajat dan bertingkat,
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Hubungan 1ni terdiri atas minimal tiga pola Kalimat.
Bolen terdiri atas satu pola atasan, dua pola bawahan
atau dua pola atasan, satu pola bawahan.
Zelain dari wuralan tersebut di atas, Juga dapat
dibantu dengan melihat Kata tugas yang dipakai pada
Kalimat tersebut untuk'menéetahui Klasifikasi Kalimat

majemuk (lihat Eera#f, 1982: 167%).

2.3 Fungsi, EKategori dan Peran dalam Kalimat

Fungsi, Kategori, dan peran dalam lingKungan tataba-
haza mencakup berbagal bidang. galah satu diantaranya

vaitu bidang sintaksis. Pemakajian istilan ini dipinjam

utuh dari Verhaar (1987: TD). Fungsi mencakup unsur
subjek (8), predikar (P), objek (0}, dan Keterangan (K.
Eategori mencakup nominal, pronominal, verkbal,

adjektival, numeral, artikular, adverbial, prepositional,
Konjungsienal, interjektional {verhaar, 1987: &3). Sedang-
Kan istilah sepertl tindakan (aktif), pengalaman (pasif),

hubungan atau Keopulatif disebut peran.
2.9, 14 Fungsi dalam Kalimat

Para pakar bahasa Indonesia Danyak yang memberikan
15t1lah tentang fungsi 1nl. Menurut Slamet Mulyana dalam
Kaswanty (1985: 3) memakalr istilah "gatra®, slnt dalam
i1stilah tafmemik. Alisyahbana (1%83: 93) menyebat ﬂéngan

istilan "jabatan Kalimat®, Dalam pembahasan ini penulis
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snggunakan istilah fungsi.

Berbicara tentang fungsi dalam Kalimat ada Dbeberapa
pendapat diantaranya’

Menurut Verhaar (19a7: TOQ) tataran fungsi adalah
tataran teratas jika dibandingkan dengan tataran Kategori
dan peran dalam suatu Kalimat. Fungsi adalah tempat
kosong Yang harus diisl oleh dua pengisi yaitu pengisi
Kategorial anurut.hentuKn?a dan pengisi semantis menurut
perannya (Vverhaar, 1987: T2). euatu fungsl dalam Kalimat
tidak berarti apa-apa, tidak memilikKi makna, sifatnya
reiaszional (Sudaryanto, 1983: 13).

Dalam Moeliono (198&6: 260) dinyatakan bahwa suatu
fungsi dalam Kalimat mengacu ke tugas unsur KkKalimat.
Nemina Ani misalnya dapat berfungsi sebagal subjekkah
atau objekkah dalam galimat? Hal ini berganiung pada
pemakatannya dalam suatu Kalimat.

Eridalaksana (1984: 55) menyatakan Dbahwa fungsi
(fungtio) adalan: {{) Beban makna suatu satuan bahasa,
(2) Hubungan antara satu satuan dengan unsur-unsur
gramatikal, leksikal, atau fonologis dalam satuy satuan
ujaran dan hubungan secara struktural dengan unsur yang
l1ain. (3} Penggunaan bahasa untuk tujuan tertentu. (%)
Peran dalam suatu ujaran dan mabungan struktural dengan
unsur lain. (%) FPeran adalah unsur dalam satuan sintakksis
yang lebih luas.

Pendapat lain Yang dikemukakan olen sudaryvankto
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523 13} bpahwa fungsi adalah tataran yang tertinggl dan
paling abstrak ¥yaitu s;perti {apa yang dapat dizebut
dengan istilah umum) subjek, predikat, objek dsb.

Melihat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para
pakar bahasa Indonesia di atas, dapatlah penulls simpul -
kan bahwa fungsi adalanh tataran teratas yang absirak yang
terdiri atas subjek (S), predikat (F), objek (0), peleng-
kap (Pel.)} dan Keterangan (K). Untuk Ilebih jelasnya

penulis akan menjelaskan pengertian-pengertlian tersebut.
a. Subjek

Istilah subjek menurut Verhaar (198T: T4) yYalitu
"pokok Kalimat" Yang berarti sesuatu yang tentangnya
menvebutkan sesuatu. Sedangkan Alisyahbana [(1983: 94&)
menyatakan bahwa sesuatu Yang berdiri sendiri dan yang
tentangnya diberitakan sesuatu atau menjelaskan sesuatu,
terjadi darl Kata benda atau sesuatu yang dapat dianggap
sebagai Kata DPpenda dan dapat memberikan jawaban atas
pertanyaan apa dan slapa di hadapan predikat. Sejalan
dengan 1tu Wirjoscedarmo (1987: 283) menyatakan bahwa
subjek atau pokeok Kalimat adalah bagian Kalimat yang
menjadi bagian yang penting sebagail pangkal pemblcaraan
dan yang terjadi dari Kata beénda maupun Kata ganti, Juga
¥ridalak=ana (1984: 183) mengatalan kahwa subjek adalah
pagian kKlausa yang, berwujud nomina atau frasa nomina yang

menandal apa yvang dikatakan oleh pemblcara.
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Me]lihat beberapa definisi yang dikemuKakan cleh para
pakar bahasa Indonesia di atas, maka dapat penulis
simpulkKan bahwa subjek adalah
1) Bagian kalimat yang meéenjadi pokok pembicaraan atau

pokolk persoalan.

2) Dapat terjadi dari Kata benda atau nomina atau sesuatu
yang dianggap Kata benda. |
3} Dapat memberikan jawaban atas pertanyaan apa dan

siapa.
b, Predikatl

Istilah predikat atau sebutan menurut Alisyahbana
(19831 B5) ialah bagian ¥ang memnerf Keterangan tentansg
sesuatu yang berdiri aendlri. Predikat terdiri atas Kata
Kerja atau Kata Keadaan, Juga wWirjosudarmo (1987: 288)
menyatakan bahwa predikat adalah bagian kalimat ¥yang
memberl penjelasan tentang subjekK yang terjadi dari Kata
penda atau Kata kKerja, kata sifat, Kata bilangan, Kata
keterangan, dan kata ganti. Sejalan dengan itu
Eridalaksana (1984: 1359) menyatakan bahwa predlﬁat adalah
pagian Klausa yang menandal apa yang dikatakan oleh
pembicara tentang subjek. Demikian pula Verhaar (1987T:
T4y memakai istilah gebntan yaltu apa yang Kita sebuikan
tentang pokok tadia.

Bertolak darll uralan yvang telan dikemukakan oleh

para pakar di atas, maka penulis dapat menyimpulKan bahwa
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#dikat adalahb
1} Predikat umumnya terletak di belakang subjek
2y Memberikan penjelasan langsung terhadap subjek.
1} Dapat berupa verba, namlnﬁ, pronomina, adjektiva, dan
numeralia.
431 Memberi Jawaban atas partanyaﬁn mEengapa, bagaimana,

dan dalam Keadaan apa subjek itu.

c. Dhbhjek

[

Objek Menurut Kridalaksana (198&%: 134) adalah (1)
Homina atau Kelompoknomina Yansg melengkapi verba-verba
tertentu dalam Klausa. (2) SemantiK kKasus netral dan
piasanya ada dalam tiap rumus Kamus; benda yang ada dalam
Keadaan apapun. (3} Kategori semnatikK yang dalam sSemua
Bahasa menunjuk pada orang, Dbinatang, tempat, benda dan
sebagalinya.

Dalam Allsyahbana (1983: 101} dizamakan antara objek
dengan pelengkap. Eellau menyatakan bahwa Keterangan
predikat yang amat rapat perhubungannya denaén predikat
ity Kita namakan pelengkap atau ol jel.

Dengan bertlitik tolak dari uralan di atas maka di
sinl penulis dapat menyebutkan bahwa objek ‘adalah
i} Seszuatu Yang memberi penjelasan  langsung terhadap

prediliat kKalimat aktif.

salalu terletak di1 belakang prediliat.

M

3} Terjadi dari Kata benda atau yang dapat dimisallan
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derngan kKata benda,

4) Objek hanya terdapat pada kKalimat verbal aktift

d. Pelengkap

Istilan pelengkap sering dikacaukan dengan penger-
+ian objek Karena Kedua istilah dinl terdapat Xemiripan
vaitu Kedua-duanya sering menduduki tempat Yang Sama
vaitu di belaKang verba. Berikut inl centch Kalimat Yang
dipinjam dari Hoeliono (1988 263).

a} Dia mendaganghan barang-barang elektronilk di GlodoK.

b} Dia berdagang barang-barang elektronik di GlodoK.
Eedua conton di atas tampak bahwa barang-barang
slektronik adalah nomina dan Kedua-duanya berada di bela~
kang verba mendagangkan dan berdagang, ramun terpapﬁt
perbedaan. Pada bentuk (a) disebut sebagai objek dan pada
bagian (b} disebut sebagal pelengkap.
Adapun untuk. mengetahuinya berikkut ini Heelliono
(1984: 254) menyebutkan ciri-cirinya valitu
i) Kategori Katanya dapat nomina, verba, atau adjektiva
2y Berada d1 belaKang verba seml transitif ataun dwl
transitif dan dapat didahulul ¢lenh preposisl.
3) Pelengkap tildak dapat dipasifkan atau tidak dapat
menjadli subljek.
43 Tidak dapat diganti dengan KlitlK -n¥a, Kecuali jika

didanulul preposisi dl, ke, darl, dan akan.
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£ Keterangan

Menurut FEridalaksana (1984: 97) bahwa Keterangan
adalah Hata atau KelompoK Kata Yang dﬁpaﬂai untuk meluas-
Kan atau membatasi makna subjek atau predikat dalam
Klausa., Jadi, Keterangan berfungsi menerangkan Kata kerja
dan Kata sifat yang masing-masing menduduki pula suatu
fungs1 dalam Kalimat. Sebagali cirinya dapat ﬂisebutkﬁn
yaitu dapat menjawab Kata tanya Kapan, di mana, dengan
apa, bagaimana, untuk apa, sebab apa, dan aklibat apa

sebagaimana yang dinyatakan dalam predilat.
2.3, 2 KEategori dalam Kalimat

Kategori menurut Sudaryanto [1983: 13} adalah
tataran Kkedua dengan tingKat Keabstrakan vyang 1lebih
rendan dari fungsi-fungsi yalitu seperti (apa yang dapat
disebut dengan isztilah umum nomen ataun Kata benda, wverba,
preposisi, Konjungsi, - adjektif, dan sebagainya.
Eridalaksana (1984: 9) menryatakan banwa Kategori adalah
:15 Bagian darl sesuatu sistim klasifikasi. {2) Hasil
pengelompekan unsur-unsur bahasa Yansg menggambarkan
pengalaman manusia. {3} Golongan satuan bahasa Yang
anggota-anggotanya mempunyat prilaku sintaksis dan
mempunyal sg1fat hubyngan yang sama.

Dengan melihat definlsi terseput di atas malkka dapat
dikatakan Dbahwa Kategorl pukanlian KkKonszep raelatieonal.

Menurut Sudaryante (1983 13} Hubungan Kategorl-Katcgorl
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ty bersifat sistematik.

Fenentuan Kategori yang mengisi unsur-uhsur Kalimat
helum ada kesepaKatan yang mutlak. Satlap pakar bahisa
Indonesia Masing-masing mempertahankan Hategorl kKata vang
dianutnya. Dalam sKripsi inl penulis mengutlip tiga pemba-
glan Kategori Kelas kata dari Ppakar tersekbut di
antaranya:

Dalam éatabahasaltraﬂ151unal Hategori Kata diisti-
lahkan dengan jenis Kata yang terdiri atas 10 jenis yaitu

1) EKata benda atau nomina
2) Kata kerja atau verba
2) Kata sifat atau adjektiva
4) Kata gantli atau prnnqmina
5) ¥ata bilangan atau numeralia
6) Kata Keterangan atau adverblia
7) Kata sambung atau conjungtio
5) Kata depan atau prepaqlsi
- 9) Kata sandang atau artikula
{0) Eata seru atau interjektio

sementdra itu Eeraf hanya membazi jenis Kata atas &
{empat) yaitu
1} Kata benda atau nominad
2) Kata kerja atau verha
-3} EKata sifat atau adjektiva

4, Kata tugas
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Eridalalksana (1986: 47) membagi Kata atas tiga belas

Kategeori yaitu

1) Verba 8) Demonstrativa
2) Adjektiva §) Artikula

3) Homina 10) Preposisi

4% Adverbia 11) Konjungsi

5) Pronomina 12) Eategori fatis
&) Humeralia 13} Interjeksi

T) Inteocgaiva

Melinat definisi d1 atas, di sini penulis lebih
cenderung pada pembagian ¥ridalaksana, - dengan pertimba-
ngan bahwa lebih cocok digunakan dalam menganallisis
Kalimat apabila dilihat dari sudut Kategori nya HKarena

lebih lengkap dlbandingkan dengan pembaglan yang lain.
2,3.3 Peran dalam Ealimat

Menurut Verhaar (1987: TO) bahwa tataran peran-peran
adalan tataran terendah jiKa dibandingkan dengan tataran
fungsi dan Kategorl. Peran adalah pengisi struktur
Kalimat Dberdasarkan maknanya. Jadi suatu fungsi dapat
diketahul Pperannya densgan herdaszarkan pendekKatan makna
vang dikandung olell Kategorl Kata yang meéenglsil fungsi
itua,

2ajalan dengan 1itu Sudaryante (1983 {3) mengatakan
bahwa peran adalah tataran yang kKetiga dan terendahn

tinzkat kKeabstrakannya Jika dibanding dengan media lalin.
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Adapun yang termasuk pPeran daiam kalimat yatitu

i} Tindakan {aktif)

2) Pengalaman (pasif)

3} Tindakan reflektif (medial)

4} Ecadaan (stati¥f)

5) Hubungan (Kopulatiif)

6} Peradaan (eKstensial)

T Eeberlangsungan {progresif)

8) Milik (poseslizt)

9} Pelaku (agentif)

10) Tujuan {cbjektif)
11} Alat (instrumen)

12} Penerima (benefaktif)

13) Tempat (loKatif)

14) Waktu (temporal)

15) Sebab (Kausatif)

¥etiga KelompeK tersebut di atas semaanya £aling

perhubungan dalam kKalimat. Suatu fungsi tidak dapat
ditentukan sebelum dinyatakan dalam Kalimat. Suatu unsur
Kalimat Pparu diKetahul fungsinya apabila Dberada dalam
spatu kalimat. Pada Kategori meskipun tidak dinyatakKan
dalam kalimat. Peran pun tidak dapat ditentukan sebelum
dinyatakan dalam Kalimat. Jadi, antara fungsli dan peran

kKeduanya bBersifat relasional.
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. 4 Satpan-Satuan Pembentuk Kalimat

Menurut Kentjono (1982: §5&] banwa zatuan pembentulk
kalimat vyang paling Kecil atau rendah tatarannya adalan
kKata. Yang lebih besar dari pada Kata adalah frasa,
sedangkan satuan bahasa Yang tertinggi tatarannya adalan
Klausa. EKetiga macam satuan bahasa itu disebut juga
sebagai pembentuk kalimat. Di bawah ini penulis ahaﬁ
memberikan penjelasan tentang Ketlga satuan pembentul

L

Kalimat 1iu,
2. 4%. 1 Kata

Kata adalah satuan bahasa Yane pal ing rendah
tatarannya dalam suatu Kalimat. Mengenal definisi kKata
ity sendiri, dapat Kita tinjau darl pandangan para pakar
bahasa Indeonesia <i bawah 1nl.

Menurut Xeraf (1982: 52) bahwa Kata adalanh kKesatuan-
kesatuan Yyang terKecil ¥Yansg dipercleh sesudahn sebuah
Kalimat dibagl atas bagian-baglannya, dan mengandung satu
ide. Alisyahbana (1983: T2) mengatakan banwa kata adalah
sgtuan Kumpulan bunyir dan huruf Yang terkecil Yang
mengandung pengertlan.

Dari Kedua definisi di atas maka dapatlah ditentulkan
ciri-cirli sebuah kata yaitud merupakan unsur atau satuan
hakhasa terkecil dalam siatu Kalimat ﬂﬁn mengandung suatu |

pengertlan.

e ——————



28

Pada haKeKatnya Kata dapat dibagi atas dua pkahagian

besar yaitu
a) Kata asal
b} Kata jadian (hentukan)

¥ata asal Jalah Xata vang masih asld dan belum
mengalami perunbahan halk dengan melalui Ppengimbunanatan
berafiks, penyisipan, atau infiks, ataupun Ssecara
pengulangan.atau.reduplik&si serta cara pemajemulkan atau
wompositum. Kata jadian adalan Kata yang telah mengalami
perubanan bentuk oleh pengarun1pengimhuhan. peERNFUlangan

dan pemajemukarn.
2. 4.2 Frasa

Frasa menurut Keraf (1982: 137T) adalah suatu
Konstruksi yang terdlri atas dua Kata atau lebkih ¥Yansg
membentulk suatu Kesatuan. Eesatuan itu dapat menimbullkkan
guatu makna baru yang sghelumnya tidak ada. Pendapat darl
Fentjone (1982: 57) pahwa frasa adalah satuan gramatikal
yang terdiri atas dua atau lebih dari dua kata vang tidak
berciri Klausa ﬁan.paﬂa umumnya menjadi pembentul Klausa
Sejaian dengan itu Jjuga Parera (i§8s: 32) mengatakan
pbanwa frasa adalah suatu Konstruksi Yang dapat dibentuk
dari dua kKata atau lebin baik dalam bentuk zebualy pola
dazar Kalimat maupun tidak, Menurut Eamlan (1986 1429
bahwa frasa adalah satuan gramatik yang terdiri darl dua

Kata atau lebih Yansg tidak melampaul katas fungsi.
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Dari beberapa batasan yang telah diuraikan di atas
dapatlah dikemukKakan banhwa frasa adalah
a) merupakan satuan gramatik yang terdiri atas dua Kata

atau lebih.

b} Merupakan satuan yang tidak melebihi batas <fungsi,
dalam artl bahwa apabila frasa itu Dberdiri sendari,
maka belum dapat diketahui fungsinya, namun tetap ia
sebagai pembentuk Kalimat yang dapat menduduki salah
zatu fungsi dalam Kalimat.

=) Frasa dapat disisipi olen Kata Yang lain, sehingga
membentuk makna baru.

Helihat uraian di atas, para pakar bahasa
Indonesia membagl frasa pada dasarnya terdiri atas dua
bahagian yaitu
1} Frasa endosentrik

Menurut Ramlan (1986: 146) bahwa frasa endosentrilk
adalan frasa yans mempunyai distribusl yang sama dengan
wnsurnya, Dbalk semua uUnsurnya maupun gzalah satu dari
unsurnya. Frasa endesentrik ini dapat dibedakan menjadi:

a) Frasa endosentrik yang Koordinatif

b} Frasa endosentrik yang atributaf

c) Frasa endosentrik Yang apositif

d) Frasa eksosentrik
2) Frasza eksosentrik

vang dimaksud dengan frasa eksosentrii 1alan  frasa

vang t1dak mempunyal distrlbusl yand samd dengan SEmUa
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UASUTnYa, Contoh frasa eksosentrik 1lalan drasa d1-
perpustakaan (Ramlan, 1986: 146). Fedua unsur frasa ini
4idal - dapat Dergantian mengisi salah satu gatra dalam
suatu Klausa atau Kalimat. Hisalnya dengan kKalimat "S5aya
Lertemu di perpustakaan", tidak dapat diubah menjadi

"Saya bertem di" atau "Saya bertemu perpustakaan”.

2.4.3 EKlausa

Tataran yang tertinggi dalam sgtuan-satuan pembentul
kalimat adalah Klausa. Sebagaimana pada penjelasan ter-
dahula tentang Klausa yaitu satuan gramatikal ¥Yang
disusun olenh Kata dan atau frasa yang mempunyai satu
predikat atau terdiri §tas subjek, predikat, obhjek,
pelengkap, dan Keterangan

¥lausa ini dapat dibagl atas dua bahagian yaltu
1) Klausa bebas

Yang dimaksud dengan kiausa bebas ialah klausa Yansg
paik = secara struktural maupun secara intonasi dapat
menjadi Klausa vang mampu perdiri sendiri atau dapat
menjadil kKalimat sempurna. parera (1988: Zg) mengeunakan

istilan Klausa final dan Klausa sewasta untuk klausa bebas

1tu.
2} Klausa terikat

Elausa teriKat jalan Klausa yang secara struktural
ascara intonasl meﬁunjukﬁan pahwa belum dapat

ataupun

perwu jud  sekagal suatuy Kalimat yang dapat berdiri

___—.ﬂvﬂ
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sendiri, Klausa terikat inl sejajar dengan pengertian
vang dikemukakan oleh Parera (1988: 22) yang menyebutkan
klausa nonfinal atau klausa tanswasta. Dalam tatabahasa

tradisional dikenal dengan sebutan anakk _Ralimat dan

Klausa bebas untuk induk Kalimat.
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PEMAKEATAN EALIMAT DALAM SUBAT-SURAT DINAS

9.1 KEegramatikalan

Menurut Eridalaksana (1984: ©BO) bahwa gramatikal
(gramatical) yaitu (1) Diterima oleh pahasawan sebagal
pentull Atau Susunan Yang mungkin ada dalam banhasa. (2)
cesuai dengan kaidan gramatika suatu hﬁnasa. {3) Besang-
Kutan dengan gramatiKa suatu bahasa. '

Farera (1988&; 75) menyatakan béhma pada umumnya
grang menerima pengertian gramatika sepagai suatu Keselu-
ruhan kaidah pamakaian bahasa vang penar/betul sesuai
petunjuk sekolah. Menurut ChomskKY (Parera, 1988: 75) Dbahwa
gramatika lalan keseluruhan kaldah-kaidah yang ada pada
jiwa pemakai bahasa yang mengatur serta perfungsi untuk
- melayanl pemakail bahasza. pengan demiklan dapat diKatakan
panwa gramatikal artinya sesual dengan Kaidah-kKaidah
gramatika suatud banasa.

Untuk mencapal Kegramatikalan dalam menggunakan
bahasa (Kalimat) maka terdapat banyak hal Yang perlu
mendapat perhatian. Pada pembahasial ini penulis hanya

melihat dari pemalkaian ymbulan 4an strulturnya.

5. 1.1 Pemakaian [mbulian

palam bahas4d [ndoneslia pemakaian imbuban sangat

penting dan menentulan artl Kata. Salah dalam pemakalan

3E
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ymbuhan makna Kalimat pun dapat beruban. Oleh Karend 34,
dalam penyusunan Kata menjadi sebuah kalimat haruslah
diperhatikan Ketepatan penempatan imbuhan. Ikt

imbunan yang akan dibilcarakan pada Kesempatan inlb yaltu:

g3.41,1.1 Imbuhan -nya

Sebenarnya imbuhan -nya dalam ketatabahazaan banyak
tugasnya. Ada -nya berupa akhiran dan ada yang Dberupa
Kata ganti. Imktmhan -n¥a yang berupa aﬁnlran biasanya
berfungsl untuk membedakan atau men jadikan kata benda
darli Kata sifat dan Kata Kerja. imbuhan -nya yang berupa
Kata gantl digunakan untuk menggantli oraneg Ketiga.

Dalam sebuan tulisan atau karangan, apabila terlam-
pau banyak menggunakan akhliran -nya akan menimbulian rasda
jemu pada pembaca. Untuk iltu dalam sepucuk surat pun
harus menghindari ﬁal demikian atau sekurang-Kurangnya
memperkecil. Hamun pada Kenyataannya panyak ditemukan
pemakaian imbunan =nya Yang gsebenarnya tldak wajar
dipakal. contoh pemakalan akhiran -nya rang berfungsi
sebagal kKata ganti yansg dianggap tidak gramatikal.

(1) ALas pantuan dan Eg;ilgigggiﬂzg diucapkan terima

Kasih.

(2] Atas penjelasannya sebelumnya Kami ucapkan

teéLma Kasih.

{3} Demikidn untuk dimaltlumi dan laparannya  Raml

nant 1Kan dalam waktu singkat.

—g—-_-_-.----"'----l--------
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FPemakKalan axhiran -nya pada Ketiga Kalimat tersebut
41 atas dianggap tidak tepat, Karena -nya di sini Dber-
fung=1i Sebagal Kata ganti oTrang Ketiga tunggal. Apabila
Kita melihat Konteks Kalimat terseput di Aatas, tern¥ata
semuatertuju Kepada corang Kedua yang dikirimi surat. Hah,
mengapa tiba-tiba pada Ppenutup surat berterima Kasih
pada -nya {(orang lain}. Jadi jelas bahwa pemakaian =nya
pada Kketiga kKalimat tersebut di atas adalah tidak benar.
Sebaiknya Kata gantl -nya itu diganti dengan Kata gantl
orang kKedua [(orang ¥ang disurati), misalnya menjadi:
{1a) Atas Ppantuan dan partisipasi Saudara diucapkan
terima Kasih.
{2ga) Atas penjelasan Bapal, Kami ucapkan terima
kasih.
(3a) Demikian untuk d4imaklumi dan laporan saudara/
{Bapak), kaml nantikan dalam waktu singkat.
Fada contoh (2) terlinat pemakKalan kKata sebelumnya
yang dianggap Kurang informatif. Sebelum apa? Habh, kata
sebelumnya di sini tidak memiliki makna, meskipun tidak
dlrsebutkar, informasl kalimat tersebut tetap jelas. Halah
dengan memberikan Kata gebelumnya, menjadikan Kalimat
t1dak Eramatlhal. Dengan demikian sepailknya dihilangkan.
Lihat perbaikan pada (2a) di atas.
celain pemakalan alkhiran -nyauntuk mengganty orang
kedua sepertl uraian di atas, juga datemuilian pemakalan

akhiran zhys yang sudah tepat untuk menggantikan oiraneg

____----'----!'?--I---------
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Ketlga. namin dianggap tidak gramatikal pemakaiannya

dalam Halimat.

Contolh.

(4) Memenuni maksud surat Bapak tgl 10 Agustus 1987
HO. B-182/N3. 4/EPP. 1/8/1987 perihal +tsh pada
pokek surat di atas, dengan Jlini disampaikan
dengan hormat Kepada bapakl, pahwa perkaranya
sudah dilimpahkan Ke Fengadilan Negeri Watampone
dan akan disidangkan dalam waktn singkat [(Acara
pemerilksaan singkat pada hari Senin tgl T

September 1987).

Pada Klausa .- perkaranya sudah dilimpanhKan Ke
Pengadilan ...+ akhiran -nya di sinl tepat untul
menggantikan ©orang Ketiga, tetapl Kesalanannyakarena

t1ba-tiba menggantl orang Ketiga tersebut ¥ane sebelumnya
tidak mengerti apa Yang dihgantikan oleh -n¥ya ini? Jadi,
pada Klausa tersebut sebalknya langsung sala menyebutkKan
tentang apa ¥Yans dimaksud dengan menggantikan -nya 1t
HBoleh saja menggantl orang ketiga tersebut dengan -n¥a
tetapl gppelum memakal kata eganti tersebut harus
didanului penjelasan atau penyebutan orang Yang dimaksud.
Mizalnya:
(5} EBerkas perhkara a=as mama terdalkwa Yuyu alias
yuyu Pin Supud, Register perkara Ho. 62/B/ 1980,
perias pergaranya alkan dilimpablian b&e Fengadilan

T.

Hegerl Wat AMPOone.

________--”-_----!'F--l----------
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Femakaian akhiran -nyapada Kata perkaranya, di sini
menun jukKan pengganti dari Yuyu bin Supu. Jadi, pemakalan
-nya pada Kata tersebut adalan tepat, Karena telah dise-
putkan apa yang digantikan. Kalimat tersebut sebepnarnya
rerasal dari ‘Berkas perkara Yuyu bin Supu akan dilimpah-
kan He Pengadilan Hegeri Watampone’. Agar lebih tampak
nubungannya hanya Yuyu bin Supu diganti dengan —N¥a

FPemakaian _-nya dapat juga terjadi tanpa penyebutan
sebelumnya. Namun -nya 1tu pukan kata gantl, tetapl hanya
perupa variasi atau membedakan (menjadikan kata benda)
dari Kata Kerja atau kKata sifat.

Misalnya.

(6) Ditempuhnya penugasan rangkap ini, Karena
jabatan struhtﬁral vang ada sebanyak 20 (dua
pulun), sedang Karyawan termasuk pimpinan
(Kejari) Yang atif (full tise) 19 Karyawan dari
sejumlah 2& karyawan termasuk 3 Karyawan anggota
DPR Kabupaten pasran TK 11 Bone.

Berdasarian kedua contoh 41 atas, apabila Kita

kembali pada persoalan pertama pada conton (%) 1 atas

terlihat adanya perbedaarn. Imbuhan -nya pada conteh (%)

langsung saja mengganti padahal sebhe lumnya tidak disebuti-

kan Ooleh Karena itua, jebih tepat Kalau langsung 3saja

menyebutkan apa/siapa Yans digantikan, agar pembaca dapat

mengerti, Misalnya _nva digantl dengan X maka terjadis

(4 Memsnull maksud surat Bapak tgl i Agustus

————-—--'---"F----l-----h-i-
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1987 HNO. B-182/M3. 4/EPP.1/8/1987 perihal isDb
pada poKok surat di atas, dengan ini disampal- ’
Kan Kepada bapak (dengan hormat disampaikan
Kepada Bapak) bahwa perkara ¥ sudah dilimpahkan
Ke Pengadilan Hegeri Watampone dan  akan
disidangkan dalam  waktu singkat (Acara
pemeriksaan singkat pada hari senin tgl 7
September 198T]).

Setelah menggantli -nya menjadi X sepertl di atas
maka pembaca dapat mengetahul dengan jelas bahwa perkara
yang dimaksud adalah perkara X.

Selalin pemakaian imbuhan ;ﬁgg yang berfungsl sebagal
kKata ganti, Jueﬁ ditemukan pemakalan -nO¥a Yansg dianggap

hanya berupa variasl atau Kebiasaan-Kebiasaan Yaneg sering

terjadiy dalam setlap kalimat.

Hisalnya:

(T} Hal mana dimaKsudnya untuk Kepastian hukumnya.

Pada kalimat (7) terlinhat adanya pemakaian akhiran -
-nya Yyang perturut-turat yaitu pada kKata dimaksudnya dan

kKata hukumnya. Akhiran -nya pada kata dimaksudnya

dianggap tidak tepat pemakalannya karena hanya berfungsl

menegaskan atau membendakan kKata tersebut. D1 samping Ltu

pada kKata pukumnya JUugd perfungsi yang sama. Sebagaimana

dlkatakan Purwadarminta {1979: 49) bahwa pembendaan yansg

merupakan variasl bila perlu dan bahikan harus dihindari.

Pada halaman yana sama, Juga dinyatakan pahwa apablila

e Y T— ————
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I'-\. = R | 51 )
: fat atau Kata Kerja sudah dipakai selaku kata

penda, akhiran -nya ditanggalkan =aja.

Sebelum menyebutkan kata dimaksudnya ini, JUuga sudah

ada Kata yang berfungsi sebagal penjelas yaitu hal mana

Dengan demikKian bentuk tersebut adalah mubazir. Pemakaian
xata hal mana dewasa ini dianggap tidakK lazim lagl, oleh
Warena itu sebaiknya diganti dengan hal tersebut. Dengan
memakal entuk penegaszan {pembendaan) sekKallgus ﬂilam
catu kalimat sepertl tersebut di atas, maka kKalimat Yang
dihaszilkan adalah Kalimat Yang tiﬂak gramatikal,

Uraian di atas menun jukkan bahwa pema£a1an kata dan
ijmbuhan yang fungsinya hanya =ebagal variasl atau pemben-
daan saja' seballknya dikurangi. Agar kallmat tersebut
menjadl gramatihal_maka sebaiknya menjadi:

{Ta) Hal tersebut dimaksud untuk Kepastian hukumnya.

Akhiran -nya pada Kata hukumnya, tidak ditanggalkan
Karena kalau ditanggalkan maka Kalimat tersebut menjadi
tidak lengkap- Objeknya hilang.

Contoh lain:

(s} Demikian pula di dalam peningkatan tertib
administrasi dan Ppenugasan-penugasan lainnya
mulal nampak kemajuan-kemajuannya.

Pada kalimat (a) 41 atas rerlihat beberapa pemakalan

Kata dan imbuhan ¥Yang dianggap tidak tepat, sehingza

menghasllkan kalimat Yang yidak gramatikal, Fertama
=

rerdapat pemaﬂalaﬂ akhiran -nya yang dianggap rrhasir.

_____..------q*rﬂ-#----------
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adua m
ua pemakaian Kata nampak yang dianggap tidak tepat.

P
emakaian akhiran -nya yang dianggap mubasir yvalitu

pada Kata lainnya dan Kemajuan-kemajuannya. Imbuhan -n¥a

e e b e

pada Kata Jlainnya berfungsi menjadikan Kata benda pada

kata Jlain. Imbuhan -nya pada Kata Kemajuannya hanya

berfungsi sebagali ~variasi. Agar Kalimat (8) dapat
digunakan dalam bentuk gramatikal sebalknya -n¥a pada
kata Kemajuannya dihilangkan saja, Kkarena tidak memiliki
fungsl pada Kalimat (8). Juga pada Kemajuan tidak perlu
diulang Karena Kata inl dapat menun jukkan tunggal atau
jamak.

Pemakaian -nya Ppada kKata lainnya dapat diterima
karena -nya di sini bertujuan untuk menonjolkan Pbentuk
penegasan yang 1aln. gelain bentuk -nya yang digunakan
boleh juga dengan kata yang dengan tujuan ¥ang sama.
Perhat iKan perbaikan perikut:

t@a) Demikian pula dalam peningkatan tertib
administrasi lainnya (yang lain} milail
menampakiian Kema juan.

pada  kalimat (8} terlihat bahwa vang  tampak
Kema juannya adalah penugaSan-penugasan lainnya. Jady,
jelas mempuktikan pahwa Kalimat tersebut adalah bentuk
Hamuan pada kalimat (8} hanva menggunakan

alktyf transltlf.

verhba nampak Hal 1ni dianggap =alan. Bentuk yang tepat

untult membuat HKalimat akt1f transitif yaitu dengan

menambahiian imbuhan MENE" pada verba tampak sehlingga
i x

o —— P —————————



merjad
enjadi menampakKan. Dalam bahasa Indonesia tidak ada

Kata
nampak, Yang ada hanya Kata tampak sebagal bentuk

dasar.

Contohh lain: )

(9) Eetiga penyampaian dan penjelasan Dbalk Yang
disampaikan dalam rapat maupun pada waktu apel
dimaksudKan sebagai tindak prepentif agar setiap
Karyawan balk atasan langsung maupun bawahan,
menyadari akan tugasnya dan tanggung Jawabnya
agar merseka me laksanakan tugasnya dengan tertib
dan baik sesual dengan Pperaturan perundang- .
undangan Yang perlaku serta menghindaridiri dari

* gilKap dan prilakue Yane bertentangan dengan
Lrugasnya. |

Pada HKalimat {g) di atas terdapat beberarpa pemakalan

akpiran -nya ¥ans herturu£~turut yaitu pada kata tugasnya

YANE herturut—turut disebutkKan dan Kata tangeung

jawabnya. Imbuhan -nyadi zini menyatakan posesif.
Pemakalian -nya Yansg dianggap tidak gramatikal pada

kalimat (9) yaitu pada Kata tuganya Yang Kedua., Kata
tugasnya ini sebalkny¥a aihilangkan sal= Karena telah

disebutkan yerdahulu. Akniran -nya wemudian ditempatkan

pada kata me 1 aksanakan sphingga menjadi melaksanakannya

FerhatlkKan perbalkan perikuat:

(oa) Ketlga penyampalan dan penjelasan Dalk Yyang

A{sampalkan dalam rapat maupun pada waktu apel

___‘M',F
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dimaksudikan sebagai tindalX prepentif  2gar
setlap Karyawan Dpaik atasan langsung maupun
bawanan, menyadari akan iugas dan 1anggung
Jawabnya agar mereka melaksanakannya dengan
tertilk dan baik sesuai dengan peraturan
.perundang-unnangan yang Derlaku serta meng-
hindar dari sikap dan prilakKu yang bertentangan

dengan tugasnya.
3. 1. 1. 2 Imbuhan meng- dan di-

Pada sebuah Kalimat, pemakalan ﬁedua Ral&mat ini
sangat dibutuhKan Karena menentukan maﬂna-Rata. Misalnya
Kata dipukul dan memukul mempunyai arti yans berbeda.
QOleh Karena 11tu, jika pemakaian Kedua imbuhan itu dika-
caukan maka dapat mengaburkan makna kalimat. Sebagaimana
dalam buku-buku tatabahasa menjelaskan banwa imbuhan
meng=- ini perfungsi membentuk Kata Kerja pentuk aktlf
sedangkan di- berfungsi untuk membentul kalimat pasif.
Jadi pemakalan pedua imbulan inli harus diperhatikan

apakan ingin membuat walimat aktif atau pasift.

palam penyusunan kata menjadl Kalimat kKhususnya pada

Kata verba, haik yang menggunakan afiks maupun Yang t1dal

narus dipnyatakan dalam pentuk Yang gramatikal. Fada

Kenyataannya dalam kalimat gurat-surat dinas ditemukan

Juga PEﬂ"lmFanE&ﬂ—penyimpaﬂEdﬂ penggunaan imbuhan  dan
£

g Sunan katanya. Mercka 1ngln mempuat kKalimat aktirf

penyusuns

#H‘E
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setapl yang dihasllKan adalah DPentuk pasif, sehingga

pembaca surat tidak dapat menangkap maksud (1s1i) gurat

persangkutan.
Berikut diuraikan contoh pemakalannya:

(10) Untuk mengatasi hal tersebut dimohon pantuan
Saudara dapat DberikKan tenaga pengawal setiap
hari Herja.

{11) Terhadap putusan tersebut, jaKksa penuntut wmam
ajukan permohonan Kasasi pada tgl 20 Desember
1386.

sysunan kKata pada Kedua Kalimat di atas (10Q) dan

(11} tampak +idak gramatikal, Fetidak gramatikalannya
terlstak pada Kata perikan dan ajukKan. Eedua Kata 1nt
merupakan verba transitif dan perpentuk aktif. Fada
penulisan dari Kedua contoh tersebut tarlihat kKeKurangan-
nya, yaitu pada Kata beri dan ajukan. ¥aedua bentuk dasar
ini jika akan digunakan dalam bentuk aktif maka sphalknya

diberikan imbuhan misalnya pada Kata per1 dibubuhkan

imbuhan meng- dan kKan-. kemudian Kata ajukan dibubuhkan

{mbuhan meng- sehingga menjadi memberikan dan mengajulan.

Ferhatikan perbaikan perikut:

(10a) Untuk mengatasi hal tarsebut dimohon pantunan

saudara dapat memberikan tenaga pengawal

EE‘LLEP hari wer Ja.

(11a) Terhadap gutusan tersebut. jaksa papuntul umum

mengajukan permohonan kKasasi pada tgl 20

_____--.'----!f?-------------
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Desember 1986,

Coentohh lain:

4

12 H
(12) Menunjuk surat Bapak tgl 23 Desember 1988 Hoj

B-296/H. 3. 47EFF/12/1988, mengenai perihal pokol
surat tsb di atas, maka dengan ini disampaikan
kepada Xapak bahwa; pemberitahuan dimulainya

penyidiKan Kami telan diterima dari penyidik

+gl 24 Deszember 1988, dan Dberdasarkan surat
pemberitanuan dimulainya penyidikan dari pen¥il-
dik kami telah membentuk team prapenuntutan

- untuk mengikuti perkembangan penyidikan ¥ang
d1lakukan oleh pihak penyldik.

{13) DemikKian untuk dimaklumi dengan harapan HKiranya
usul peniangkatan zsebagal calon pegawal formasl
PE II ini mendapat persetujuan dari Bapak, dan
surat Keputusannya kami dapat terima dalam

waktu Yansg tidak terlalu 1ama.
- pedua contech d1l atas merupakan Kalimat pasif, namn

terilhat gusunan Kata Yang tidak gramatikal. Eetidak

Eramatlka]ann?a rerletak pada Klausa wami telah terima

dan Kami {]_aE;;t, taerima. Eebaaalmana diketalal nahwa dalam

bentuk pasif pesonad orang 1 dan [I berpola asper + Pelaku
L= 1

Verpba. Denganl demik1an pada kKedua kalimat tersebut (12)
¢+ Verba. :

dan (13) Kurang tepat.
L

Pernatilkan perbalxan perik

Henun juk gurat papakt tgl 23 Desember 1938 HNoj

(12a) =
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B-29&
/H. 3. 47EPP/12/1988, miigerat WIESE,

PoKek surat tsb di atas, maka denéan ini
disampaikan Kepada Bapalk bahwa: pemberitahuan
dimulainya penyidikan telah Kami terima darl
penyidik tgl 24 Desember 1988, dan berdasarkan
surat pemberitahuan dimulainya penyidikan dari ’
penyidik Kamil telah membentuk team prapenun-

tutan untuk mengikutl perkembangan penyldikan
yang dilakukan oleh pihak penyidik, i
{13a) DemiKian untuk dimakKluml dengan harapan
kKiranvya usul pengangkatan sebagal calon
pegawal formasi PB II ini mendapat persetujuan
dari Bapak, dan sgurat keputusannya dapat Kami
terima dalam ;aktu yang tidak terlalu lama.
ssl1ain bentulk Yane diuraikan di atas juga ditemukan
pemakalan imbuhan Yang dianggap tidak permakna pada

Kalimat. Pemakalan imbuhan hanya menhasilkan Kalimat yang

tidak Eramatihal.

Contoh pemaﬂalannya:

[ 14). Selanjutn¥ya dimintakan perhatiannya -apar

gaudara memberikan pimbingan pada jaksa-jaKsa

yang A1 tunjuk mewakill pemerlnt&anemﬂa zebagal

tegugat manpun PEHEEQHEL

(19) Untuk itu dimintakan kepada Kejari yang be lum

agar segera menglrimiannya kepada kKami.

: ¢ di atasd {t4 dan 13} dianggap tidalk
Fedud Kalimat

___.;--n----f‘Tl---I--l-I------
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gramat ikKal.

Eet
idak gramatiKalannya yaitu; Jika dilihat

dari strukiturnya Kalimat tersebut tidak

ada subjeknya.
Femudian pada Kalimat (14) juga terlihat ada susunan Kata

dan pemakalan imbuhannya tidak tepat. Jika subjek kKalimat

tersebut akan diminculkan maka verba dimintakan ini harus

dikembalikan pada bentulk dasar, Prefiks di- pada bentuk

pasif dapat diganti dengan kata Kami, sehingga men jadi
kami mintakan. Akhiran -kKan di sini tidak perfungsi nﬁlam
Kalimat, e¢leh Karena itu, sebaiknya dihilangkan saja.
gelanjutnay pada Kalimat (14} terdapat pemakaian
akhiran -nya yang dlanggap t1dak tepat yaitu pada Kata
perhatiannya. Falimat (15) ¥yang diawali dengan Kata untuk
1tuy, yvang dlanggap h%nTa mengaburkan makna. Di =zamplne
itu Juga terdapat Ssusunan Kata yang Kurang nilai
inforsinya Yyaltu pada frasa yang ~ pbelum. Agar Kallmat
tersebut jelas maksudnya, seharusnya dilengkapl apa Yang

belum? Misalnya surat tersebut minta laporan maka
sebaikny¥a sertulis yane relum melapor.

PerhatikKan perkbaikan perikut:

(14a) gejanjutnya Kami minta perhatian Saudara agar

memberikan pimbingan pada jaksa yang ditunjuk

wakill pemerlntaanemda sehagal tegugat
me
maupun penggugat.

5 ]*KaML kepada yejari yang belum melapor, 4agar
(152

egera mpngermHannra wepada kKaml.
E- -

ralan di atas peEnyimpangan-
| ihat pada ¥
gepertl Kitd

___"ﬂ‘r-#
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B Jfang terjadi yaltu dari segi pengimbuhan,

Pemberian 1
imbuhan  pada sebuah kata ® harus disesualkan

ﬂenian bent
ntuk apa yang ingin diutarakan. PemakKaian bentuk

B RSB terutama dalam mempergunakan bentuk-

bentukverba vyYang mengandung prefiks meng- dan di-, g

narus divariasikan, Sebagaimana dikatakan Keraf (1984
45) bahwa pemakaian bentuk gramatikal yang sama dalam
peberapa Kalimat berturut-turut juga dapat menimbulkan
Keleasuan. Sebalbh itu haruslah dicarli variasi péﬁaﬂaian
bentuk gramatikal. AKan tetapi dalam satu Kalimat harus
ada Kesejajaran, Kesejajaran Dbentuk membaniu memerl
kejelasan unsur gramatikal dalam sebuah kKalimat.

Mizalnya dalam Kalimat:

{16) Menunjuk surat atas nama Jabir tertanggal
Scppeng (s Desemﬁbr -LQEE} perihal 3epert{
tersebut di atas yang ditujukan antara laln
kepada Gubernur xDH TE. I Propinsi Sul-Sel dan
tembusannya antara lainkepada Kepala Keﬁaﬁsaan
Tingegl ayl-Sel dengan inl diminta perhatian

uk menghubung i pihak penyidik Paolri,

@andara unt

sudah gejaul mana penyidlkanfp&rkemhangan

penyelesaian atas Kasus yang dilaporktan olen
pelapor tersebut.

Eramatlﬂalaﬂ pada kalimat d1 atas ‘terlihat

n ter- pada Kkalimat tertanggal dan
ter=

Eetidak

pada pemalkalan awala

P

_____.-.---g'r----------._
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antara lain dan tembusannya antara 1ain,

FemakKalan awalan ter- dianggap tidai tepat, HKarena

sebagalmana diKetanui bahwa Sy Aayse RN

RUBAEL L1 S, tiba-tiba terjadi, dan tidak  sengaja

(Badudu, 1985: 86). Jadi tidak tepat jika digunakan awalan

ter- pada Kata tanggal. Sebkaiknya hanya menggunakan Kata

tanggal atau bertanggal.

UngKapan antara lain dianggap +1idak tepat
penggunaannya Karena JlKa ungkapan tersebut dlﬂunahan.
maka harus menyebutKan beberapa hal, misalnya pada Klausa
ditujukan antara lain. Seharusnya jika menggunakan antara
iain harus menyebutkan beberapa point  yaneg ditu jukan.
Dengan demikKian Karena pada data kalimat (16) di atas
hanya menyebutkansatu saja yang akan ditujukan maka
sebaiknya ungkapan antara lain itu ditanggalkan saja.

Perhatikan perbaikan berikut:
{156a) Menun juk surat atas nama Jabir tgl Soppeng (&
pesember 1988) périhal seperti terseput dl

+as, yang ditujukan kKepada Gupernur KDH TEK. I
a 1

Kkepada Kepala
-2s] dan tembusannya
Propinsi sul :

- dengan ini diminta
nggt Sul Sel
Ee jaksaan T1

E

ze jauh mani penyidikan/
Folri, sudah
penflﬂli’i

Kasus Yang
glesdlran atas

ngan peny

perikemba

d1laporkan glen pelapor tersebut.
1
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3.1. 2 StrukKtur Kalimat

Pen
ganalisisan struktur ini dimaksudkan untuk menge-

tanui de :
ngan  Jjelas unsur-unsur yang membentuk sebuan

Kalimat Yyang <fidak sesual dengan kaidah tatabahasza

SIREQREES o Sebagaimana diKetahui Dbersama bahwa .sebuah

Kalimat dalam Dbahasa Indonesia dibangun oleh beberapa

unsur. Misalnya Subjek, Predikat, Objek, Pelengkap, dan
Keterangan. Diantara unsur tersebut, unsur subjek dan
predikatlah yang terutama membangun Sebuah Kalimat
sebagal suatu Kesatuan terkecil bahasa.

Pemakalan kedua unsur tersebut sangat penting.
sasatu ¥ang akan dlbiéarakan apabila salah satu darl
kedua wnsur tersebut d;nllanghan. maka pendéngar atau
pembaca tidalk mengerti apa ¥Yansg Kita maksudkan, .ﬁhibat—
nya, Kelompok Kata Yang tidak mempunyal Kedua unsur ter-

sebut sekallgus tidak memlillKl Kesatuan arti.

Misalnya:
(17} Masih dalam tanap penyidikan.

t18) Yang e lum dilimpahkan ke Pengadilan.

(199 Sedang dlg;uanghan dan YAans sudah putus.

retiga Kalimat 4i atas termasukkah Kalimat yang
e

tuh? papatkalh di1sebut sebagail kalimat yang Falﬂ dan
u -

hanya mendodukl unsur
- 1imat gersebut
penar? Ketigd kal
ta pada (1T}, {18) dan (19}
an Kelompok Ka
Keterangan. Adak
| mvmheritahuﬁan, atay menanyakan sesuatu?
=

Yang menyatahan.
kel ompok kata ‘Hasih  dalam tanap

Mizalnya pada

.___....n---qfr--------.......
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penyidikan. K
alau ditanyakan apa dan siapa yang masih

dalam tahap Penylidikan? Jelas Kita tidak memperoleh

waba
Ja n  Ppada Kalimat tersebut, Begitupun pada Kelompok

kata selanjutnya Kalau ditanyakan, 'Mengapa atau siapa

Vang belum dilimpahkan Ke Pengadilan’? Dapatkah kita

menemukan jawaban dari Ketiga Kelompok Kata tersenbut.
Dengan demikian jelas banwa Keberadaan unsur subjek
dan Ppredikat sangat menentukKan makna kalimat (Kesatuan
artij. Pola kKalimat itu tidak lengkap bila salah satunya
tidak¥ hadirdalam Kalimat. Sebaliknya Jika Heduaa unsur
tersebut hadir dalam suatu kalimat maka Kalimat tersebut
menjadil utun dan memilikl Kesatunan arti yYang penuh.
Bertolak dari uraian di atas, jika diperhadapkan
dengan Kenyataan pada pemakKalian Kalimat dalam surat-surat
dinas tampak penyimpangan-penyimpangan. Dl bawah 4ni
penulis akan menguraikan penflmpanﬂan-pen?impangan

terszebut dan sekal lgus mengemuikakan perbaikannya.

Contolh:

{20) EKarena ti1dak ada Karyawan cabang Ke jaksaan

Hegerl Watampone di Kajuara/Tonra yang tercatat

me lakukan perbuatan tercela

sebuah Kalimat Yans dikutip dari sepucuk surat
e

dapatkah kalimat tersebut
ntoh (200,
sepert: pada co

palk dan penar? Jika HKita
: Kalimat yang
disebut gepagdl
y atas unsur manakahn yang bherfungsi

mensamatl Kalimat d

v at Kalimat pea?
dan pr&dlﬁﬂ
sepagat subjek

_____-“---‘w1------------
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Suatu perp
¥at
23N baru gapay dikatakan memiliki
Kesatuan arti

dalamnya ada baglian yang paling

Kurang dapat
P men jawah Pertanyaan apa, siapa atau

bagaimana. M
l5alnya Kalan Kita ingin mengetahui subjeknya

dengan ber }
tanya apa Pada Kalimat (20). Dapatksr Kita

me Ero
mp leh jawaban? Kalimat tersebut +ternyata hanya

menduduki fungsi Keterangan. Kalimat (80) ¢idsk memiiii

unsur-unsur Pembentul Kalimat seperti subjek dan
predikat, ‘Agar kalimat .tersebut dapat digunakan dengan
Dalk dan Dbenar, makKa harus dilihat KonteKs Kalimat

sebelumnya. Kalimat yvang mendahuluinya tertulis:
(21) Bersama ini disampaikan dengan hormat Kepada
Bapak bahwa dalam bulan Maret 1989 Kartu cela

ninil,

Melihat kKedua Kalimat di atas (20 dan 21} maka dapat

bahwa penulis surat tidak terlalu mementingKan

dikatakan

stpuktur, Penyimpangan struktur pada Kalimat (20) Yyaitu
karena  merupakan sambungan dari kallmat (21)  yane
seharusnya tidak dipisahkan. EKedua kalimat di atas

seharusnya hanya terdiri atas zatuy Kalimat utuh, tetapl

Kalimat pendek akhirnya

Penulls ingin membuat

menghasilkan Kalimat rancu.
but digabungkan, maka
kalimat terse
Apaplila Kedua
g Pada bulan Haret

a adalan:
dapat dinyatakan pahwa intiny
i Watampone di  Eajuara

an Eejaksaan NeEShL

; paryawal
tidak glé-_——rf Lercela, Dengan

rang
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PENgEabungan

buan tersebut dapat dipercleh
sebu 1

Kalimat ¥ang mempunya i Ftruktur v

menjadi:

ang jelas vyaitu

(22) D .
Engan injg disampaikan dengan hormat kepada

Bapak. .bahwa pada bulan Maret 1989, tidak ada
Karyawan KejaKsaan Hegeri Watampone dai Eajuara
yang fercatat melakukan perbuatan tercela.
(23) Dengan ini disampaikan Kepada Bapak bahwa pada
Lulan Maret 1989, +ijidak ﬁda karyawan Kejalsaan
Hegeri Watampone di Kajuara yang tercatat dalam
Kartu cela (Nihil}).
Fenggabungan kedua Kalimat (290) dan (21) menjadi
(22) atau (23) menampakkan adanya Kejelazan struktur,
Makna informasli yang disampaiKan mudah dimengerti.

Apabila Kalimat (22) kita cari subjeknya, dengan

menggunakan kata tanya apa atau siapa? Misalnva

ditanyakan apa yang disampaikan dengan hormat Kepada

Bapak? Tentu jawabn¥a adalah: Dbahwa pada bulan HMaret

tidak ada kKaryawan . Klausa inilah yang menjadi subjek
ida AR :
Kkalimat (22) dan predikatnya ddalal dizsampaikan
Pada all '
Irjelk dan predikKat dalam
dua unsur su
Eeberadaan Ke
enjadt Penentu baiktidaknya suatil
m i

s5uatuy kalimat,
guatu kalimat tertentu ada Kalimat

lam
3 t, Namun da

i g mesiipun tanpi subjekK. Misalnya Kita
™y .

; Kk dan bhend ;
¥Yang balk yaly Kita bertemu dengan teman

LD
berjalan Ke tempat pard #

pulang yan? Yal sudan.

dan pertanyAa » gudah
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t
ldak menyebutkan unsur subjek.

Siapa Yyang ditanya? Tentu dalam hal
4l 1ni

adalan orang yang berpapasan

yang dimaksud

d1 tempat parkir itu, tetapi

dalam Kalimat
1tu tidak disebutkan. Ealimat semacam ini

¥ ®

minor, Yaltu Kalimat yang hanya terdiri atas satu =unsur

pusat atau inti. Xridalaksana (1984: 84) memakai istilah

Kalimat elipstis. Unsur-unsur pembentuknya bergantung

pada Situasi penentuan dan intonasi yang diberikan
Kepadanvya. Boleh hanya berupa subjek atau Predikat,
Sering pula berupa objek atau Keterangan. Bahkan ada yang

susah dalam Ppenentuan  wnsurnya, apakah subjek ataun

Predikat.
D1 samping itu penyimpangan seperti pada uraian di

atas -juga ditemukan dalam suatu Kalimat gsukar ditentukan

unsur pembentuknya. Unsur-unsur menjadi Kabur, sehingga

dapat mengaburkan makna Kalimat.

Hisalnya:

(24) Yang masih qirasakan menjadi suatu beban dalam
me1aksanakan pengawasan melekat secara efektidf,
bada xalimat (24) pendengar atad PRMEALE SHEEE CARAL
Fada a

yang ditonjelkan dalam Kalimat 1ltu,
na

mengetahul unsur ma : t
mbaca sepintas, ‘Kkita tidak dapa mengetanul
Jika Kita memba

- unsur Pgmbentuﬂannva KEabur,
e

Kar
makna kalimatnya.
rPherl erel -
i nal semacam ini harus d P anan
hindar
Untulk meng Misalnya Kalimat . tersebut

olkan.
mana yang alkan dltﬂnj
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permakna; yang Masih menjag
1

PENEAWAEANI me] E'H.a.-t,

beban ddalah pelakKsanaan

m
aka dajlam Perbaikannya kata dalam

digantli dengan kK :
ata ddalan Sebagal penjelas dan seKaligus

renanda predikat,
Selanj

Jutnya Imbunan MENg- dan =-Kan pada kata

melaksanakan digants

dengan imbuhan pPeng-an, menjadi

pelaksanaan.  Juga pemakaian Suatu dianggap tidak tepat

sebab PEmMmakKalan Ha‘tEL ini di BEunakan untuk menyatakan

Kuantitas, sedangkan pada Kalimat tersebut hanya berupa

penjelasan. Sebaiknya digunkan Kata séhagai, Dengan
demiKian Kalimat (24) menjadi:

(24a) Yang masih dirasakan sebagai Dbeban adalah

pelaksanaan pengawasan melekat secara efeKtif.

Ferbaikan Kalimat (24) menjadi (2%a), dengan

menambahkan Kata adalah sebagal penanda predikat. Unsur-
unsur yang membangun kalimat itu menjadi Jelas. Yang

masih dirasakan sebagal beban berfungsi sebagal predikat

dan selebihnya menjadi subjek pada Kallmat (25}, :

Sama halnya dengan Kalimat berikut, yans strukturnya

pun Kapupr. Unsur-unsur pembentukannya e

Contoh:

Pengadilan Hegeri Dbelum ada,

{25) Karena putusan

pelum dapat Kami buat dan
i bandlng
malka memor

dian.

penal alkan men?uﬂul kemu
I';'.IE'I"U-'F' aqtan Kalimat ma J emlic dengan
‘ at [25]) I
s rpkaburannya terletak pada anak

a° s abar
struktur yang &
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kalimat, yaitn Pada:

(26) akan menyusyl Kemudian

Fada Kalima
t (28) sevenarnya ada unsur subjek, tetapi

eriiilis S0
P at m&ngadakap Pelesapan sehingga menghasilkan

Kalimat yang tidak Eramatilkal

bawah:

Bandingkan dengan (26a) di

(2ba) Karena putusan Pengadilan Negeri belum ada,
makKa memori banding belum dapat.haml.nuai dan

Penuhi akan Kami susulkan Kemudian,
DemiKian halnya pada uralan di atas yvang ditemukan adalah

pEnyYimpangan pada struktur.

3.2 Kefektifan

Menurut EKeraf (1984: 36) bahwa kalimat efektif

adalan Kalimat yang memnuhi syarat-syarat berikut:

(1) Secara tepat dapat mewakill gagasal atau perasaan

pembicara atau penulis.

(2) Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam

plikiran pendengar atau rembaca zeperti yang

aleh pembicara atau
ahwa kKalimat gfeltif adalah

penulis.
dipikirkan

Dapat disimpul®an B

at sehlngga
g mengsunakan kata-Kata secara tep g
Kalimat ¥an
ayan ingin
pengertlan sesual  dengan apayang g
menimbulkan -
aca ataud pendengar, dengan kKata

wepada pemP

dizsampairkan
¢ mampu menimbul

jan kemballi gagasan-

H 1 .
lain, kalimat eree gap -atau pembaca  ldantlk
; n

an pende
. ada Pp1K1F
gagasan pAa
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ngan apa van . "
Untuk menca '
Pal HE‘E‘fERtlfa‘_n ﬂalﬂ_[ﬂ: meﬂﬂﬂunahﬂ.n 'bﬂhﬂ&ﬂ

Kalimat

( )} maka periy diperhatikan beberapa hal
i

(a) Fenggunaan

Falitua

eja
Jaan vyang menyangkut penulisan huruf
Kapital, huru+ miring, dan penulisan Kata,

ib), Fenggunaan tanda bace vang melipiti tands TLtik,

tanda Koma, tanda Kurung dan sebapainya.

(c) Pilihan Kata (diksi)

(d) Bangun Kalimat (panjang pendeknya Kalimat)

Dari HKesekian Kriteria tersebut di atas, pada
remakaian Kalimat efelktif dalam surat-menyurat yang lebih
diutamakan bagaimana menggunakan pilihan Kata dan bangun
kalimat vyang tepat. Jika Kedua hal ini diabaikan maka
dapat saja pembicara (penulls) menyampalkan (X) dan Yyang
diterima oleh pendengar adalah (Y). Dengan demikian

maksud atau ldenya.

Untuk - menghindari hal tersebut sebaiknya dalam

Kan segl diksi
' ulis hanya mengural
Pada pembahasan 1nl pen

dan bangun kalimat.

3 3 4 piksi (Pilihan Kata)

a ataon penulis perlu memsperhatikan
I

: 2z L €2
ceoranig P* el
tepat. Untuk memenuiiy hal tersebut, ada

a yang GLEPS® ; ;

prLlinan kKat o diabaikan yaitu Ketepatan dan

Lol
dyua azpeit yYans piddalk
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Kesesuaian. Ketepatan ber

Kaitan dge
Ilgan pilihan Kat
harus dapat Secara tepat i

X Mmengungkapkan buah piKiran atau
gagasan 2Tl
tepat puia dapat dipahami oleh orang

Yang
membaca dan mendengar, .

Eesesuaian makKsudnya +terdapat

Kesesuaian antars kata-Kata yang

dipakai dan Xesempatan
dan Keadaan pembaca.

Henurut Purwadarminta (1979: 43) bahwa memilih Kata

harus tepat, seKsama, dan Jaziﬁ,.Ketiga-tiganya'mﬂnjadi

pedoman untuk memilih Xata., Tepat mengenai arti dan
tempatnya, SeKsama yaitu serasi benar dengan apa Yang
hendaK dituturkan, lazim ialah Kata-Kata yang =sudah jadi
Kata umum, sudah dikenal dan dipakai dalam bahasa

Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan
bahwa dalam surat-menyurat Kita perlu memilih kata yang
tepat wuntuk menyatakan ide. FKata-Kata Yyang digunakan

davsm waiimatharns memenuhi sysrat sepertl peda uralan di

atas. Misalnya pemakalan Kkata pada pembulka surat:

(2} Bepesus fhi wyveporikan Repada BapslchENR SR
pulan 1ini (Haret 1989 tidak ada Karyawan
4]

erl Watampene
Ke jakKsaan Neg

- hil.
terkena Karta cela: Hi

ksud surat Bapak tgl 1o ARFLL] <326
maks

(28) Memenuhl
JES/ %/ 1987,

3. 4 perihal tersebut di
= D_.I'IlHl 5
MO, B-9

sama 1Nl disampal
rs
dalam daerah Fiuliwm

kan bahwa pelili-pelilk

3ta.‘“.'r| I:IE

adi
pemi lu yans i

___“..,ml
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Eeaahsaa
N Heger Watampone tidak ada/nihil
FemaKaian ungkapan bers
S£EISama

inl pada Ked
tersebut  dj ua kalimat

atas a; i
ANEZap tidak tepat makna, Apabila

menelaah makna Ungkapan bersama ing Yaitun

"seiring dengan
n .
¥atalah REildﬁKtEPatan pemakaian wungkapan

pada HKedua Kalimat tersebut, Karena Kalimat tersebut

nanya melaporkan atan menryampaikan sesuatu. Laporan yang

disampaikKan ijitutidak Selring dengan surat itu, hanya

terdapat dalam i1si surat. Xarena itu bukKan ungkapan

bersama inld Yang tepat dipakai pada Kedua Kalimat

tersebut, melainkKan ungkapan dengan ini atau dengan surat

inl, sehingga Kalimat 41 atas menjadi;
{(27Ta) Dengan inli dilaporkan Kepada Bapak bahwa pada
bulan 1ni {Maret 1939) tidak ada Karyawan

Kejaksaan MNegerli Watampone 4l Fompanua Yyang

terkena kartu cela: Hihil.

(28a) Memenuhl maksud surat Bapak tgl 18 April 1987

HO E_gﬂfﬂ.3.4355f4f193?- perihal tersebut di
i pengan ini d1sampaikan banwz pelik-pelilk
atas, :

milu yang terjadi dalam  daerah  hukum
=1

tidak adasnihil.
pi Watampone
e jalksaan Nege

n ungkapan persama Lini sepertl telah

a
celain pemakal
epat makna, Juga
% 41 atas yana dianggap ti1dak tep
iuralkan : .

¥ I!'I"I.E'-S'I:":J.P'I,Ln pasanganr
Ltemuran

epat.
vang dianggap belud tep

Hizalnya.
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in
1 XKami Sampaikan salinan/fote copy
| Surat Bapap

K
tPala Kejaksaan Tinggi sSulawesi

- —

Selatan
tgl 26 Desember 1988 HO: B-

298 /H.
3.4;EPP31E;1955"mengenai rerihal pada

PoKoK surat gy 4tas agar Saudara menghubungi
PihakK penvelidik Polsek Eecamatan Lamuru sampai
dimana Kebenaran laporan tersebut.”

FemaKaian bentukK KkKami =ampaikan di sini Yang
dianggap PpemaKaian Kata yang Kurang cermat karena
mesKipun memang disampalkan foto copy tersebut, tetapli
ada Kata vyang lebih tepat untuk menggantikan Kata 1itu.
Misalnya Kata sampailkan diganti dengan Kirimkan, meskKipun
sebenarnya Kedua Kata ini memiliki arti yang hampir sama,
Dalam penulisan surat resmi hendakya dipilih Kata vyang

tepat sesual dengan pesan Yang ingin disampaikan. Selain

1tu, dari segi penulisal panasa Indonesia baku, penullsan

foto copy dianggap +idak baKu. Yang baku penuliszannya

adalah foto KopY.

Dengan demikian Halimat (29) di atas menjadl:

inl Kami Kirimian gsalinan/foto Kop¥

(29a) Eersama

K kepala ¥ejaksaan Tingel Sulawesl

surat Bapa
n tgl og Desember 19ad RO: =
Selata

HEEPPHIEfigﬂﬂ mengenal perihal pada
/M. 3.

298
saudara menghubungl

ras agar Sau

surat 4f 2

315
P rolsek Fecamatan Lamitu

n laporan tersebut.
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an pada
yang seharusnya Pembuka surat

mMem '
mJ akaj ungkapan bersama ini Kami
KArimHan ternyata g
A 1tulis denga
. Il memakai ungkapan dengan

L[

I
o
]
3
o
-
1]
]_I.
=
il
=

Hisalnya:

30 ’
(3C) HMemenuhi surat Bapak NO: B-85/N, 3. 5/FFT/7/1986

tE8l 5 Juli 1986 mengenai perihal pokok surat di
atas dengan ini Kami sampaikan 2 (dua) Dberkas
Ferkara (duplikat) masing-masing atas nama:
Andi BaKhtiar M, BA dan H. A. Abd Latlf. Bin
Soseng dengan catatan putusan Pengadilan HNegeri

watampone memori banding dan Kontra belum dapat

kami penuhl.

Falimat (30) ini sebaiknya memakal ungkapan bersama

ini Kamili Kirimkan, Karena surat yang akan dikirim ifitu

erkas perkara. Jadi kKalimat (30) di atas

disertal dengan b

sebaiknya tertulis:

{3'33.} HEIﬂEnlmi aurat Bapal-l: HO: E=-8% M. 3. EEFPTJ-"T:"i‘J'B-ﬁ

) 5 Juli 1986 mengenal perihal pokKoK surat
LE

di atas hersams ini Kami kirimkan 2 (dua)

Kas perlkara [dupl ikat) masing-masing atas
n:;a' Andi Bakntiar M, Ba dan H A. Abd Latif
) =ang dengan catatan putusan Fengadtilan
Eln“rfﬂdwﬂtampgne memorl panding dan Kontra
P pami penuhl.

pelum dapat
Aaran pata ya

ng tidak tepat pada pembuka

Contoh lain pemak




seperti pada Kedua kalimat di

slmpatl

diperpadapkan P

tepat pemakal3a

I
Yang diterima seballk

=1v]

Yaitu:

{31) Henarik

SUTrat
. all. saudara Mappangerang tertgl
one, Des
ember i988 Perinal tsbv 41 atas ¥yang
ditujuk
Jukan Kepada Gubernur Sul-sel dan

y 3
embusannya antara lain disampaikan kepada

Saudara dengan ini diharapkan perhatian Saudara

agar mengdakan penelitian dan Koordinasi dengan

Penyidik tentang Pengaduan tersebut.

4

{32) Menarik surat Bapak Jam Pidum Up direktur
FPrapenuntutan NOI. .. Pperihal =eperti terséhut
di atas sehuvbungan dengan suratan. Baharuddin
tertgl 26 OKtober 1988 yang ditujukan antara
lain Kepada EBapaK JaKsa AgUnE (foto copy
terlamplr) dengan ini diminta perhatian Saudara
untuk menghubungl penyidik Polri sudah sejauh
Yang dimaksud oleh pelapor tsh.

mana penanganan

3 Kalimat pembuka surat !
Femakaian Kata menarik pad |

atas dlianggap +idak tepat.

menarih i dapat berartl :
K mempunyal makna ganda yaitu o :
menarl
dan dengan kata ditarilk. JiKka |
atau sepa | - :
. mbuka di atas, jelas tidaik

ada kalimat PE
untuk membalas surat

n
nnya pengan demikKl1aT;

ya Ad1tulls:

saudara Mappangerang tel
eurat amk “
{988 per:h&l tsh di atas yang

:.m_bEI" § :
g gubernur sul-Sel dan

(31a) Menarlk
Eone,

arla
dltuJuHaﬂ KeF

___———#Wﬁ



£l

tembusan
Nva
) disampaikan Kepada Saudara dengan
ni dih |
arapkan Perhatjan Saudara agar
mengﬂahan

Pene
litian dan Koordinasi dengan

Pen
¥Yidik tentang Pengaduan tersebut,

(32a) Menarik surat

Bapak Jam Picum Up direktur

Prape .
Penmuntutan HO:..., ©perihal seperti +tsbh di

atas sehubungan dengan surat an. Baharuddin

tgl 26 OKtober 1986 yang ditujukan antara lain
Kepada Bapak Jaksa agung (foto Kopy terlampir)
dengan ini diminta perhatian Saudara untuk
menghubungl renyidik Polri sudah sejauh mana
Fenanganan yang dimaKsud Galeh pelapor

tersebut.

Contoh lain:
{33) Guna memenuhi surat Bapak Jaksa aAgung NO: 24140~

{1,/1985 yang menginstruksikan kepada kami TSl

melaporkan setiap bulan tunggakan kredit program

sal dalam daerah hukum Kejaksaan Hegeri
mas .

rapkan bantuan Saudara
ama 1nl diha
watampone Ders .

; n Kepada gami Setiap bulan Jjumlah
mengirimka

redit prmgram massal.

akan K
e da Kalimat (T) di-atas yang

pEmbuﬂa gurat dianagap t

a kalimat

Pemakaian K ydak tepat dan

m&ngawalLHallmﬂt Sehagaimana  Kita

saj4.

mal .

4
ata gund 3a85:1

Ketahul bahwa wikan di aepan kalima% (33) dl
4L letaks
i juan
Dapatkan kata *

|

" 3 ¥ - - ¥R
Tl e e T T e iy s e

R L

e

‘;__.'_'!.,T__u_-n-




iz

atas? Dengan ﬂEm-lHi
Euna pada

S Kalimat terzebut
sebaiknya dihllanghan $ala. Kalimat (23)

menjadi:

33a) M
{ ) Memenuhgi Surat Bapak Jaksa Agung HO: 2418G-

11 )
21998 yang menginstruksikan Kepada kel itk

mplapurkan_ Setiap bulan tunggakan Kredit

Program massal dalam daerah hukum ¥Kejaksaan

Hegeri Hatanlnpnne bersama ini diharapkan bantuan
Saudara mengirimkan Xepada Kami setiap bulan
Jumlah tunggakan Krediti program massal.
Demikian uraian beberapa contoh pemakKaian Kata pada
pembuka surat Yang tidakK memenuhi sSyarat-syarat dikKsl
vang tepat.
Pada tubuh syrat pun ditemukan penylmpangan-
dalam per;jajia!.an diksi baik  pemakaian

jdiematik maupun segli pemakalan Katayang

renyimpangan

ungkapan Yaneg

$+ diuraikan contoh
i k¥ baku. Eeriku
tidak lazim dan tida

surat-surat dinas yansg
i dtemukan dalam
pemakaiannya Yane

dianggap menyimpang.

Contoh: S
g oleh Karena maca/tenggang
rhupun
T leh majells pengadilan Hegeri
Q
e sudah berlangsung

n gudah 1ebih zetahun Yang lalu
pahl<a

1ama
cukupP e

terdakwa tersﬂhgt
we S

Frﬂue

A arnall Kaml

reall it knaparnya pelum P

1

saat

pingga

{ e ima-

_ﬁ‘-—_—-————-b'—ﬂ_

Fo

G = A e -0 _._.'i_'_.'_‘.._

o A i A Wi il Fa i R ina
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pada

Ungkapan yang tidak

a
Pasangan ¥ang tepat untuk Kata

Jadi sebaiknya ditulis

Ungkapan
tngider Derhubung dengan ing merupakan suatu ungkapan

yvang suQah tetap dan senyawa.

berhubung
vaitu dengan,.

berbubung dengan.

Cleh Karena itu, unsur-

unsurnya tidal bolen ditambah, dikurangi, ataun

dipertukKarkan. FPada kalimat (32) di atas sebaiknya

memakal ungkKapan berhubung dengan atau oleh Karena, tidak

oleli seKaligus dipakal dua ungkapan tersebut pada

perbaikan berilkkut:
(34a) Berhubung dengan masa/tenggang waktu Yang
diberikan olenh majelis Pengadilan Negari

watampone menurut hemat Kami sudan berlangsung

cukup lama pahkan sudah lebih setahun Yang

-ialu Tealisasl  Proses Lanaing . LArSAiE

tapEeput ‘hingga saat 1no kKhabarnya  belum
=]

Pernah ]{Ellﬂi tern ima.

atau

/tenggang waktu yang diberikan

a
karena mas
{34b) ©Oleh ampone . ..
alis Fengadilan Negeri Watamp
olen mal

Contoh lain: pukti dan piaya perawatan yang
parans

1
(35) Mengena minta petunjulk dard Bapak.
mi

dlpﬂF]UKan K2

®a | m&‘r_.‘.r'_:L":"_l:-t—-a—! F

ada galimat [35) dl atas

Pemalialan {ndonesia baliu.

dranggap pi1dakk

T

e T i s o SR

-

e =

: + ¥ & ¥y .- =1 - =
e e i e s R i o 2 i et e WA g



G4

remakaian Kata tersebnt hanya

digunakan g
alam
sehari-hari yang tidak o Percakapan

Fadanan Kata tersebutyang

dianggapP Tresmi
d adalah ungkapan Sehubungan dengan seningga

menladls

(35a) Sehubungan

dengan barang ukKtl dan biava

PETrawatan yang diperilukan Kami minta petunjuk
dari Bapak,

Contoh lain:

(26) Selanjutnya disampaikan bahwa pada saat putusan
selesal dibacakan oleh Ketua Majelis HaKim
iFengaﬂJian Hegeri watampone, terdakwa Rula Bin
La Hasang lewat penasehat hukKumnya Abd. Rasyid
Daeng HMappull mengucapkan akan naik bkanding

Negeri wWatampone tersebut.

(327) Pada saat putusan tsb selesal diucapkan olen

Majelis Hakim, terdakwa FRula Bin La Hasang

' Daen
melalui penase,nat hukumnya Abd., Rasyid g

panding.
Mappull menyatakan akan naik d
aﬂa HE- ua
kata mengucam{an dan diucapkan p
FPemaKalan

Bentuk sepertl 1nl
gap i

Kalimat di atas diang

pada pemaka

1AT galimat pada surat dinas

sering terjadl surat dan 1isinya

eka manu.lls

mer
Ke jaksaan. Kalau R hacakan sesuatu selalu
Han, a . -
menyata palam banasa
menyampalikan, caphan.
i ucapkatll atau RLESEE lam kahasa
{a mengueakEnss arkan da
memakai Ka ——— put ¢ idak diben i
Indonesia hal g aput digunakan JERR B
ters
pata

aja
tulisan. BPoleh z

e —
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¢lal

Kata menyatakan (dinyatakan)

disampaikan, dan dibacakan.
EEHEEH

demi
Kian kalimat (36) gan {371 di atas
sepaiknya tertulis:

(36a) Selanjutnya

disampaikan bahwa pada saat

Putusan selesai dibacakan ¢leh Hetua Majelis

Hakim Pengadilan Negeri Watampone, terdakwa
Rula Bin La Hasang lewat penasehat hukumnya
Abd. Rasyid Daeng Mappuji dinyatakan akan naik
banding Negeri Watampene.

{(3Ta) Pada saat putusan selesai dibacakan oleh
Majelis Hakim, terdakwa Rula Bin La Hasansg

melaluil penasehat hukumnya Ald. Rasyid Daeng

Mappulji menyatakan akan naik banding.

. 37T
Dengan perbaikan kalimat (36) menjadi (36a) dan (37)

sebut.
menjadyr (37a), maka' jelaslan makna Kalimat ter

Contoh lain:

ra memorl panding belum

: . ;
(38) Memorl banding dan Kon

sudal beperapa Kali
pamun kaml

gr1ma, ‘
E?“ﬂ- : dengan alasan dan

i
memintanya tetap

terdapat dua pemakalan

atas
A ) di
pada kalimad it yaitu kata namun dan kata
alk tePe”

I:l 1
Kata yang ﬂlauggap b rzeput dlianggap

MU Pﬁdﬂ Hﬂllmﬂt e
iLive

e ™ ya (19791 129) bahwa

Pemalialan i

=
2

tidak gramat;ﬁal-
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pata 1AM itu mE“EanﬁunE

Jika dipakai
N8 Yang menyvatawan Pertentangan Kebanya-

kan Searti dengan Kata asing

gehbagdl

¥Yang sering
dgipakal dalam Dbahasa tutur,

Jika kata namun di gunakan
dgalam Walimat, mAKA Halimat tersebut harus mengandung

makna atau yang diantar dengan Xkata ‘meskipun.

Dengan

dgemikian Kata keterangan pertentangan yang tepat diguna-
kan pada Kalimat (38) yaitu meskipun. Pemakaian Konjungsi
dan pada XKalimat (38) Jjuga salah, Karena Kata yang menga-
piinya memilikili malkna yang sama. Jika memakai E:rn_j_ungsi
dan  berarti Kedua-duanya ikut dalam pembicaraan. Earena
bentuk ini merupakan pemilihan, zepaiknya Konjungsi dan

J 1]
ini diganti dengan =2tau sehingga men adi alasan ata

Jjawaban.

Perhatikan perbaikan ber ikut:

] e lum
[28 | handlnﬂ darn Hﬂntrﬂ II:I.EI:'H'C"!.‘L banding :

i
sudanh beberapa Kal
jpun kKami

terima mesk

g i zelalu dengan alasan atau
i a tetapl
memlﬂtﬂl? 1
jawaban belum rampuns. )
3.2, 2 Bangun Kalimat R
a ;
gentid gerlibat
SetiapP luallmat o i Penﬂertlan .
an Eagﬂu ]
B Penerlma al_]_mzl*.. harus mampll
Penyampalan Egnuan " ‘
by e
i ik i agasan secara
o hapa = n dan PEHEleddﬂ gag

pentuk Yane
s F yenn dalan
membuat prﬂSE " yaﬂﬂ A1 5US
m
kall
== puall
Zempurna. =

|




e e T

panjang

&7

hata, frasa, dan Klausa yang teratur

Henurut
kalimat
itu
secara Jjelas,
dibatasi atas
dianggap tidak

ketentuan itu

bahasa sendiri.

kaidan sintaksis dan semantis secara

Dari
Kenyataan
dinas

terdapat penyi

Badudu (1983:

masin jalan,

uraian di atas,

Yang dite

a
maka dapat dikatakan bahw

mpangan. penyil

3} jumlah Kata dalam sebuah

ranjang tidakK terbatas Jumlahnya selama Kalimat

artinya masih dapat ditangkap maknanya
Pada pemakaian Kalimat dalam bahasa umam

dua“pulun tiga buah Kata, lebih dari

itu
lazim. AKan tetapi pada surat-surat dinas
tidakK begitu penting dipenuhi dalam Tragam

Yang penting diperhatikan yaitu menaati
estetlis.

apabila diperhadapkan dengan

Kan pada kalimat dalam gurat-surat
mu

pada Kalimat-Kalimatinya

mpans ar itu disebabkan kKarena

g juga susunan kata, frasa,
a panjan v
Sy Hallmatn? ephinggd sukar ditangkap
tur
dan KlausanlYa tidak tera
maknanya. o - ensEaLE
¢ cdiural I
’ . Rl apak babhwdi
Fada pragr nga«ﬁan wepada BaP
% : 11 AT
{39) Perlu K am P S agba Erab
- i ¥ olen Karena
M. A. Mub o yang Aikirim
. = -
: = /i i qale 1adl meme g ang
Lidaik @ s S
gy, bAFAA O :
28 1I| h'
Jahud

]
[

T ———————————




6a .

berkas Perkara

oleh Karena
walki] Ketua

Syahrii AM

SEhaEal 1la ditugaskan

DFRD Eab. Bone sedang Jaksa

dikKirim menyusul.
Fada KkKalimat (39) di atas terlihat susunan Kalimat
yang tlidak efektif Karena disamping disusun dalam bentuk
Yang Panjang Juga terdapat beberapa pemakaian kata vyang
Kurang tepat dan sekKaligus mubasir. 7Pemakaian imbuhan
ber- Ppada Kata berperkara dianggap tidak tepat, Karena®
zer- ini berfungsi untuk membentuk Kata ‘Kerja. Menurut
Keraf (1982: 95%) | imbuhan ber- antara lain. mempunyal
makna meﬁperiuﬂaﬁaﬂ atau memakai sesuatu yang disebut

dalam Kata dasar. Apabila makna imbuhan ber- ini

alimat dl atas, maka jelaslah

terletakk pada Kata berperkara.

diperhadapkan Ppada K

Kesalahan pemakKalannya 2
: Kalimat (39)
Agar Kata tersebut dapat aigunakan pada

ditanggalkan.
atas sepalknya imbuhan RELZ Ltn o

dapat peberapa deretan Kata Yanhg
tar

itu
Disamping - e RS

itu
gap mubaslrl:

Pemakaiannya diansé

i nilai informasl
t1dak a
tidalkk disebutkKam
- £33 ?Eﬂﬂ'
dan Gablcan ada Beperars pd

perulanyg pemakalannya

' atarn kalimat
_ Lgan Kehem
Eaﬂdlﬂﬂ

at.
dalam sebuan Kal 1m

ak hahwa SJAaKZEA
Berikut: an kepada Eapak
] & 1 .

e



Fehematan

H. A, '
Muh. Idpiﬂ EaIiEﬂ

9an Jaksa gyanril

tidak adga AM

berka= perharanya

¥ang terkirim
Karena Jaksa H. &, Mun

Idris Galigo ditugaskan

seha '
Eai Ketus DPRD Eab,

Walkiil
Bone sedangkan
JaKs '

a Syahril AM (Kacabri Fompanua)

belum ada

rerkKaranva Yang putus tetapi jika sudah ada

dan DberkKeKuatan hukum tetap maka segera KkKami

KirimKan.

Kalimat (39a) di atas dibandingkan dengan

Kalimat (39), tetapl helum dapat dikatakan efektif, Oleh

Karena itu,
menjadikan

(39D)

(39c)

(39d)

Melihat PeTF
dan q) di

Kalimat 1tu penting:

Juga jelas

perkaranya Yane

pada Kalimat (3%9a) dapat diefektiflkan dengan
beberapa Kalimat!:
Perlu Kami Jjelaskan kKepada BEapak bahwa, Jaksa
H. A. Muh. Idris Galigo dan Jaksa Syahril AHM

tidak ada berkas perharan?a.yanﬂ terKirim.

Jalk H. A. Muh Idris @Galigoe tidak 1281
Ea *. . .

ena la ditugaskan
s perkara Kar

memegang berka
] Bone.

L.
sebagal wakil ketua DFED Ka

i Pompanua) belum ada
i1 AM (Eacabr
Jaksa Syanri

putus, tatapt Jika sudah ada

I ard H.ﬂ.rﬂ.i..
[ Kua

L imican. | S :
1 Halimat (39) menjadi |
ecahal

satalal panwa

g mudali dita
+

kehematan sebuah
o wa o

atas ma

Dlsampln

ngkap maksudnya

1.
g 5103
prur 1Y
= 1;,1"'1_1_:",.
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(40) Memenuhi maksyg Surat Bapak N
I Qs

B-142/n. 3. 4y
EFP/T/1986 +g1 2a Juli 19ss

mengenai perihal

5e '
PeTrti pada PoKOK surat 4i atas

dengan ini

dilapo
FPOTKan Xepada Bapak bahwa =sesuai dengan

en
bPenYampalan Xabag Reserse Polres Bone, memang

b i
enar laporan penipuan Bondeng telah diterima

dan sementara diadakan penyidikan dengan

tersangka Hurdin Dg Manrapi PBin Eaju Yang

disangka melakKukan 'tinda.li pidana sebagai diatur
dalam pasal 37&, 378 KUHP, hal mana telah pula
dilaporkan Kkepada Kami dengan surainya nomor:
BE-061/U11/86 serseras tgl 22 juli 1988 namun

perkas perkaranya belum Kami terima.

cuplikan paragraf dari sepucuk surat Yyang i

terdipi atas sebuah kalimai seperti tersebut di atas,

but.
langsung tampak pagaimana Kacaunya kalimat terse

' i isusun dalam
Eekacauannya disebabkan oleh kalimat 1tud d

' _ pi samping 1itu
bentuk ng panjang dan herbellt-beln
n ya |
selkKal LEUS
rane repat dan
ta yane Kua
te emakaian Ka
Y ma.l{sur:l Kurang tepat pada kalimat

1
mibasiy., Adapun yang ¢

] L ada: anwa sesual
g di1la orkan Kepada papak b

Il inl 1
i) yabak Raserse pone

nat adanya

kata ailaperiall dan

Il
dengan pen ampaidl pemakalan kata

perll
Pada urat

Yang tidalk

el - el



Ti

pENYaMPalarn.

o

namplr  sama tetap,

makna.

ini
dxsampalﬁan Kepada Bapak (¥Yang

disurati K i

Raserse TPolres Bone

telah menerima laporan Penipuan

Bondeng ... . -

Jadl uraian di atas sebaiknya:

+++  dengan ini disampaikan Kepada Bapak bahwa sesuail

dengan laporan ¥abag Raserse Folres Bone ...

Selanjutnya pada kKalimat (40) Juga terdapat
rémakaian Kata sebagai yang dianggap Kurang  tepat,
Bandingkan dengan pemakaiannya Jjika diganti dengan yang.
Juga pemakaian frasa hal mana {telah dijelaskan)

sebaiknya diganti dengan frasa hal tersebut.

Dengan melihat perbalﬁan-PErhalkab pada uraian di atas

maka pada Kalimat (&40) sebalknya tertulis:

(402) Memenuhi maksud surat Bapak NO: B-1&2/n.3.4/

EPPIT;igﬂﬁ tgl 26 Juli 19865, mengenal perihal

seperti pada polkol surat di atas, dengan ini

d1sampaikan Kepada Bapak pahwa  sesuat T

gapag Reserse Folres Bone, mMemang

penyampalall

aran penlipuan Bondeng telanh diterima
lap

benar - e
kan penyldliia
tara diada
dan semen
me 1 aKukan tindalk pidana yang diatur
gangka
ik 378 EUHP, nal lLersebut telah
372, -

dalam pasal



Fada

kalimat efektisf,

dapat digywnakan dalam bentuk

e

Pula d;j

la
PoOrkan Kepads Kami dengan

Euratnya
nomor:

B-0
®1/U11/86 serseras tgl 22 juli 1986

namwn
berkas Perkaranya belum kami terima.

kKali
MAt  (40a) d1i ataz bejum dapat dikatakan

!
cieh Karena itu agar Kalimat -+tersebut

efekiif maka sebaiknya

———
dipecah atas beberapa huah Kalimat:

(40D)

(40c)

(40d)

Memenuhi maksud surat Bapak NO: B-142/n. 3.4/
EPP/T/1986 tgl 28 Juli 1986, wmengenai perinal
seperti pada poKoK surat d4di atas, dengan ini
disampalkan Kepada BapaK bahwa sesuail dengan
penyampaian Kabag Reserse Polres EBone, memang
benar laporan penipuan Bondeng telah diterima
dan sementara diadakKan penyidikan dengan
teprsangika Nurdin Dg Hanrapl Bin Raju.

Nurdin Dg Manrapi Bin Raju Yyang disangka

melakukan tindak pidana, diatur aalem: poas.

372, 378 KUHF.

tepsebut Juga telah dilaporkan kepada Kami
Hal ar

. B_Qﬁifﬂltfﬂﬁ serseras
tnya nomor
dengan sura

amun berkas perkaranya
11 ig'ﬁﬂ'l n
tgl 22 Jju

pe 1um pamil ter‘lma-



BAB 1vy

FENDTUP

#4 Simpulan

kalimat

Hegerld Watampone,

i)

3)

&)

Herdasarkan hasgi]

Penelitian tentang Pemakaian

dal =
4m surat Surat dinas pada ‘Hantor Xejaksaan
dapatlah penulis simpulkan bahwa:

Pemakalian Kalimat dalam bahasa Indonesia pada surat-

zurat dinas Kejaksaan Hegeri Watampone bHelum dapat

dikatakan memadai. Hal ini terbukti dengan masih

SENIDENYa membuat Kalimat yang Kurang tepat baik dary) —"
wad

5egl Kegramatikalan maupun dari segi Keefektifannva.
Penulis surat belum mampu menata Kalimat dengan

cermat, sehingga menghasilkan Kalimat-Kalimat Kacau.
Femakailian Kalimat vang baik dan benar yang sesuai

dengan Kaidah tatabahasa Indonesia Kurang diabaikan.

Kurangnya pengetahuan tentang bagaimana pentingnya

pemakaian Kalimat efekKtif dalam surat-menyurat. Hal

Ini terbukti pada penggunaan Kata, frasa, GrUeE Tean

mibazir pi tempat lain juga ditemukan adanya penghe-
esual dengan aturan

i =
mitan yang dilakukan tetapl tidak

penggunaan banasa Indonesla haku.

4.2 Saran-Saran

Pengzsunaan galimat

ada
Pangan—panylmpanaaﬂ yang terdapat p
¢ penylmp-
Helitia F | am eyrat-surat dinas Xejakzaan
dal & = )

T3

-

|



s

T4

yegerl Watampone,

: ];_1—1]':|.15.1Ha

instansi tersebut, i

Ki
"anya dapat meningkatiKan

Kemanpuaan dan ket Erampilan Berbahas
a

Indonesia vyang

balfi dan benar, Knususnya dalam bahasa tulisan (surat
at=—

menyurat).

2] Juga Xepada PlhakK vyang dAngin menalis tentang

PENEENNAAN Kalimat dalam surat-menyurat Ki ranya dapat

meninjauw Kembali masalah ini.

Adapun hal-hal vYyang Dbelum sempat dibahas pada
kesempatan ini misalnya dari segl morfologinya, pemaKkaian
#jaan Khususnya pada penulisan Kepala surat, alamat
iurat, atau dapat melihat: bagaimana hubungan paragrafnya.
Hal ini dianggap penting untuk ditelitl selanjutnya, asgar

dapat mencapai hal yang memuaskan dalam rangka usaha

rembakuan bahasa Indonesia.

at
Demikianlah kKesimpulan dan saran yang dap

_ atkan
disertakan pada akhir sKripsl ini semoga mendap

tingan, serta
tanggapan yang positif dari Yane perkepentingan,

va bagl ppay¥a peningkatan it u

mdah-mudahan ada manfaatn

bahasa Indonesla.

e —— e

Sy e
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